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ABSTRAK
Liska Adelina Barutu, 032022072

Pengaruh Edukasi Caring Behavior Perawat Terhadap Kepuasan Pasien
Kemoterapi Di Ruangan St. Marta Dan Andrea Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2025

Vii + 108 + Lampiran)

Kepuasan merupakan suatu kondisi psikologis ketika pasien merasa
kebutuhan harapan, pengalaman mereka selama menjalani proses kemoterapi
terpenuhi, baik dari aspek pelayanan, komunikasi, maupun kenyamanan
emosional. Caring behavior merupakan tindakan dan sikap perawat yang
menunjukkan empati, perhatian, kasih sayang, serta kepekaan terhadap kebutuhan
pasien. Ketika caring behavior diberikan secara optimal, pasien akan merasa
dihargai, didukung dan aman sehingga meningkatkan kepuasan mereka selamd
menjalanan kemoterapi. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh'
edukasi caring behavior perawat terhadap kepuasan pasien kemoterapi diruangan
Santa Marta dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. Desain
penelitian ini menggunakan pra-eksperimental metode one-group pre-post test
design. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan cara
purposive sampling yakni sampel pasien berjumlah 15 responden dan perawat 23
responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner kepuasan dan kuesioner caring
behavior untuk mengukur kepuasan dan caring behavior perawat. Berdasarkan
hasil pre dan post test yang dilakukan, maka hasil penelitian didapatkan hasil uji
stastistic uji Wilcoxon Sign Rank Test diperoleh P value = 0,001 (p <0,05). Maka
ada pengaruh edukasi caring behavior perawat terhadap kepuasan pasien
kemoterapi di ruangan Santa Marta Dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2025. Diharapkan kepada perawat agar menerapkan caring
behavior yang dilakukan setiap hari sehingga dapat membuat kepuasan pasien
meningkat saat menjalani kemoterapi.

Kata Kunci : Kepuasan, Edukasi, Caring Behavior

Daftar Pustaka (2016-2025)
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ABSTRACT

Liska Adelina Barutu, 032022072
The Effect of Nurses’ Caring Behavior Education on Chemotherapy Patient
Satisfaction in the St. Marta and Andrea Ward Santa Elisabeth Hospital
Medan 2025

(Vii + 108 + Appendices)

Satisfaction is a psychological condition in which patients feel that their needs;
expectations, and experiences during the chemotherapy process are met, both |ri
terms of service, communication, and emotional comfort. Caring behavior refers
to the actions and attitudes of nurses that demonstrate empathy, attention;
bompassmn and sensitivity to patient needs. When caring behavior is prowded
pptimally, patients feel valued, supported, and secure, thereby enhancing their
katisfaction during chemotherapy. The objective of this study is to determine the
effect of nurse caring behavior education on the satisfaction of chemotherapy:
patients. The research design used a pre-experimental method with a one-group
pre-post test design. The sampling technique in this study is purposive sampling,
with a sample of 15 patient respondents and 23 nurse respondents. This study,
utilized a satisfaction questionnaire and a caring behavior questionnaire to
measure patient satisfaction and nurse caring behavior. Based on the results of
the pre-test and post-test conducted, the statistical analysis using the Wllcoxon
Bigned Rank Test obtains a P-value = 0.001 (p<0.05). Therefore, there is a
significant effect of nurse caring behavior education on the satisfaction of
chemotherapy patients. It is recommended that nurses consistently apply caring
behavior in their daily practice to enhance patient satisfaction during
bhemotherapy

Kata Kunci: Satisfaction, Education, Caring Behavior
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kepuasan pasien hal sangat penting melihat kualitas perawatan di sebuah

umah sakit. Pasien dapat dikatakan puas ketika layanan kesehatan yang

e B

iberikan melebihi dari ekspektasi yang diterima pasien (Wijaya., et al 2023)15

———g -

Tingkat kepuasan pasien adalah menunjukkan sejauh mana pasien mengevaluas

pelayanan yang telah di berikan oleh tenaga medis, kepuasan ini memiliki peran

'yang sangat berpengaruh untuk membangun hubungan timbal balik rumah sakit

:dan memperkuat citra yang positif di kalangan masyarakat lainnya, pasien yang

merasa puas biasanya mungkin kembali untuk menggunakan layanan tersebut da

e S

uga mengenalkan rumah sakit tersebut kepada orang terdekat (Goodrich and

—r - ==

azenby, 2023).

[ R

Kepuasan pasien adalah ungkapan perasaan senang yang muncul ketik

RREEEETEE S

pasien merasakan pelayanan sudah didapatkan dengan harapan yang di inginkani

sebelumnya. Kepuasan pasien juga sebagai hasil dari pelayanan kesehatan yang

membuktikan mutu tersebut. Tingkat kepuasan tersebut muncul karena pasiert'

:menilai atau mengevaluasi kinerja pelayanan kesehatan yang diterimanya{:

Iberdasarkan apa yang sudah di dapatkannya. Kepuasan pasien dapat di pengaruhil

dari beberapa faktor seperti bukti fisik (tangibles), kehandalan (reliability):
Iketanggapan (responsiveness), jaminan (assurance) dan empati (emphaty)'
:(Christanto et al., 2024).

Menurut World Health Organization WHO (2021), lebih dari 6 juta
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masukan pasien telah dikumpulkan dari 25 negara. Negara dengan kepuasarl:

:terendah adalah negara Kenya yaitu 40,4%, dan negara India 34,4%. Survey:

Kepuasan pasien menurut Kemenkes RI tahun 2023 menunjukkan bahwa (91%)

pasien menyatakan sudah puas terhadap layanan yang diberikan perawat,i

sementara itu (9%) mengaku kurang puas terhadap pelayanan yang telah di terimd

{Kemenkes, 2023).

Berdasarkan data internal Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan didapatkan

pada tahun 2024 menunjukkan tingkat kepuasan pasien sebanyak 84%, walaupuri

memenuhi kriteria standar internal rumah sakit sebesar 80%, tetapi masih beradai

IUi bawah standar nasional yang ditetapkan oleh Kemenkes 2016 yaitu 95% (Putrd

-o----

tal., 2024).

Hasil survei awal melalui kuesioner pada pasien kemoterapi di Ruang

anta Marta dan Ruang Kemoterapi RS Santa Elisabeth Medan tahun 2025:

igunakan sebagai dasar penelitian ini dengan jumlah responden 10 orang maka

didapatkan hasil: 3 orang (30%) mengatakan sangat puas dengan pelayanan

e e, R

perawat dan 7 orang (70%) mengatakan puas. Berdasarkan analisis penulis dari 10

:responden didapatkan: responden no.6 ada 3 pernyataan yang mengisi tidak puas:

dengan pernyataan perawat tidak membantu klien pada waktu BAK/BAB dan

perawat menciptakakan agar kondisi kamar mandi dan WC kurang bersih,

responden no.7 ada 2 pernyataan mengisi tidak puas dengan pernyataan dengani

pernyataan perawat tidak membantu klien pada waktu BAK/BAB, responden n0.8:
ada 3 pernyataan mengatakan tidak puas dengan pernyaan perawat tidak

membantu klien pada waktu BAK/BAB dan perhatian yang kurang oleh perawat:
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'responden no.9 ada 2 pernyataan mengisi tidak puas dengan pernyataan perawat‘:
tidak membantu klien pada waktu BAK/BAB dan responden 10 ada 2 pernyataari:
engatakan tidak puas dengan pernyataan perawat tidak membantu klien pada

aktu BAK/BAB.

Ketidakpuasan pasien selama menjalani perawatan dapat disebabkan olehl

eberapa faktor yang mempengaruhi yaitu ketidaksesuaian antara harapan dari:

ualitas layanan yang diberikan, lama nya waktu tunggu yang tidak sesuai sesuai

goTgT

-

aktu yang telah di tentukan, sikap dari petugas kesehatan untuk memberikan

elayanan kurang sopan dan tidak ramah, kontak dengan pasien durasinya tidakf

<---

E= 2

esuai, serta fasilitas yang disediakan untuk pendukung pelayanan kesehata

-——gy---
i~ R,

kurang memadai dan tidak memenuhi standar. Beberapa faktor tersebut dapa

menimbukan resiko yang menyebabkan ketidakpuasan pasien (Solikhah et al.

D025).

- —

Ketidakpuasan pasien selama melalui perawatan di rumah sakit dapat d

| S,

engaruhi banyak hal, salah satunya adalah berhubungan komunikasi tidak efekti

= ___

ara tenaga kesehatan untuk pasien sepanjang masa perawatan. Tingkat kepuasa

B = By © h

Ipasien secara Ingsung dipengaruhi oleh kualitas layanan yang didaptkan.

Kepuasan terwujud bila kualitas layanan setara bahkan melampaui ekspektasi.

Sebaliknya, ketidakpuasan muncul jika layanan kesehatan kesehatan tidak sesuat

engan harapan awal pasien. Pada dasarnya kepuasan pasien terbentuk ketika
arapan mereka terpenuhi melalui pengalaman yang sudah didapatkan (Lestari eié
., 2021).

TTTTTTTTTOTTTTTDTTTTTATTT

Upaya peningkatan kepuasan pasien dapat dilakukan melalui caring
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behavior perawat yang diberikan kepada pasien lewat penanganan dapatf

:menumbuhkan kepercayaan pasien. Kepuasan pasien dan keluarga pada Iayanari:

kesehatan sangat dipengaruhi oleh kualitas asuhan keperawatan. Aspek terpenting

dari layanan ini adalan perilaku caring perawat, dimana sikap ramah begandengari

o---

engan responsif terhadap kebutuhan pasien selama masa perawatan menjadi'

ndikator yang utama (Christianingsih et al., 2022).

Solusi untuk meningkatkan kepuasan pasien dapat dilakukan dengan

eningkatkan caring perawat, dimana dapat membuat pasien untuk megutarakan

==

andangan maupun perasaaan tentang asuhan keperawatan yang diberikan akari:

epat oleh karena itu kepuasan akan pelayanan juga semakin baik (Belladona el‘;

———

., 2020). Perilaku caring perawat mempunyai peran yang sangat di butuhkan

alam memenuhi kepuasan pasien dimana juga dijadikan tolak ukur bagaimanat'

X T TTOT T

ualitas pelayanan yang di berikan di rumah sakit tersebut. Perawat dalam:

emerikan pelayanan dengan rasa peduli, hormat kasih sayang empati dan sikap

'(D____B____

aling menghargai (Suweko and Warsito, 2019)

e

Dalam meningkatkan kepuasan pasien strategi yang harus di terapkan ole

—_———————

umah sakit dapat di lakukan dengan melakukan Patien Centered Care (PCC).E

atien Centered Care yaitu suatu cara untuk melakukan pendekatan yang di

-—-g---

Jakukan untuk membangun suatu interaksi atau hubungan yang saling

'menghormati antara pasien maupun keluarganya dengan tenaga kesehatan.

:Pendekatan ini berfungsi agar menghasilkan komunikasi yang terbuka da

Itransparan sehingga potensi konflik yang biasanya akan terjadi karena kurangnya

S I,

informasi dapat di hindari. Selanjutnya pasien akan merasakan puas dimana
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'rnempunyai hak yang sebanding untuk mengetahui kondisi kesehatan yang di

:alami nya (Murharyati et al., 2023).
Seorang perawat yang mampu melaksanakan komunikasi interpersonak
pkan sangat efisien untuk mengusahakan kesembuhan pasien. Dengan

'rnenjalankan komunikasi interpersonal perawat mampu membantu pasien untuk

:Iebih memahami apa yang pasien pikirkan, sehingga beban emosi dalami
pikirannya dapat berkurang sedikit. Komunikasi yang efektif juga membuat

'perawat dapat mengambil tindakan yang lebih tepat buat pasien, tetapi jikalau'

:perawat tidak dapat menciptakan komunikai yang membuat pasien nyaman atau:

Ijelas berbicara pasien dapan menimbulkan pasien akan merasakan tidak puasi:

dengan pelayanan yang diterima tersebut. Maka, komunikasi interpersonak

erawat sangat bersangkutan dengan kepuasan yang diperoleh pasien, dimang

-=---

erdapat hubungan positif antara kepuasan pasien dengan komunikasii

nterpersonal yang meningkatkan kepuasan pasien (Wijaya et al., 2023).

Kepuasan pasien ditingkatkan dengan keteraturan layanan perawat dalam

melakukan pemeriksaan pada pasien, ketekukan dan sikap serta perlakuan perawat

:memberikan kebutuhan serta permintaan pasien dapat berpengaruh pada kepuasari:

e e T = = = g — = —

pasien. Pemeriksaan yang terjadwal serta rutin dapat memberikan rasa damai dan
menyenangkan bagi pasien karena pasien merasa mereka sadar dimana perawat

selalu akan memantau kondisi mereka. Oleh karena itu keteraturan perawat dalam

:memberikan pelayanan sangat berperan penting dalam memperbaiki mutu:

pelayanan kesehatan, selain itu bisa mengoptimalkan  resiko terjadi nya

komplikasi serta mengurangi tingkat stress pasien selama masa perawatan, juga
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membuat keberhasilan pengobatan yang telah di berikan serta memanfaatka

isember daya yang sudah tersedia di dalam rumah sakit (Marpaung, 2025).

Meningkatkan kepuasan pasien rumah sakit dapat menerapkan prinsip

o _____3_

Good Corporate Governance, dimana hal yang terkandung meliputi pelayanan

yang diberikan adil kepada semua pasien (fairness), keterbukaan informasi:

D___

:Iayanan (transparency), tanggung jawab tenaga kesehatan atas tugas ny.

——

(accountability), serta kepatuhan rumah sakit untuk memenuhi kewajiban sosia

fan standar pelayanan (responsibility) (Rizki et al., 2023).

j

Berdasarkan uraian diatas, peneliti terdorong untuk meneliti pengaru

dukasi caring behavior perawat di ruangan Santa Marta dan Andrea Rumah Saki

---q--------
—_—t - -

ay

anta Elisabeth Medan Tahun 2025.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah skripsi ini yait

apakah ada pengaruh edukasi caring behavior perawat terhadap kepuasan pasie

kemoterapi di ruangan Santa Marta dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabet

i\/ledan Tahun 2025?.

1.3.  Tujuan Penelitian

3.1 Tujuan umum

s S s [ SN i

Untuk mengetahui pengaruh edukasi caring behavior terhadap kepuasari

o TTTTTTTTPT T

asien kemoterapi di ruangan Santa Marta dan Andrea Rumah Sakit Sant

-

lisabeth Medan Tahun 2025.

e e
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3.2 Tujuan khusus

1. Untuk mengidentifikasi kepuasan pasien kemoterapi sebelum diberika
edukasi caring behavior kepada perawat di ruangan Santa Marta da
Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

2. Untuk mengidentifikasi kepuasan pasien kemoterapi sesudah diberika
edukasi caring behavior kepada perawat di ruangan Santa Marta da
Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

3. Untuk mengidentifikasi caring behavior perawat sebelum diberika
edukasi caring behavior perawat di ruangan Santa Marta Dan Andre
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

4. Untuk mengidentifikasi caring behavior perawat sesudah diberika
edukasi caring behavior perawat di ruangan Santa Marta Dan Andre
Rumah Sakit Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 2025

5. Untuk menganalisis pengaruh edukasi caring behavior perawat terhada
kepuasan pasien kemoterapi di ruangan Santa Marta dan Andrea Ruma

Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

1.4.  Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

I NI o SUIPIRIPIIPIPI « | SR JISIRIDIDIRY < R SIS SN I M S

Penelitian ini diharapkan diperoleh manfaat berupa pengembangan

engetahuan mengenai pengaruh edukasi caring behavior perawat terhadap:

p
kepuasan pasien kemoterapi, dengan fokus pada Ruang Santa Marta dan Santa

Andrea RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.
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e

4.1 Manfaat praktis
1. Bagi pasien
Manfaat yang di inginkan dari hasil penelitian memberika
manfaat untuk pasien yang menjalani kemoterapi, dapat memerika
dampak positif berupa peningkatan rasa nyaman dan kepuasan selam
menjalani perawatan.

2. Bagi perawat

[ « b Rt e P

Hasil dari penelitian ini jadi bahan evaluasi dalam memperkuat
pendekatan caring behavior dalam praktik sehari-hari.
3. Bagi rumah sakit

Diharapkan hasil penelitian dapat dimanfaatkan mendukung upay

—_ 2 _____

peningkatan mutu pelayanan keperawatan yang berpusat pada kepuasa
pasien.

4. Bagi institusi pendidikan

1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
J

Diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menjadi referens

keperawatan.

pembelajaran  serta penanaman nilai caring kepada mahasiswa
5. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan jadi sumber data serta referensi untuk penelitian

lanjutan membahasa topik sejenis, baik dari segi pengembangan intervens

edukasi maupun pengukuran kepuasan pasien.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2" JENEN )

1. Konsep Edukasi
.'1'1' Definisi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online (2023), edukas
:merupakan pendidikan. Edukasi atau disebut juga dengan pendidikan merupakani

—————

--p----

egala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu
kelompok, atau masyarakat sehingga mereka dapat berperilaku dengan apa yan

Hiharapkan oleh pelaku pendidikan (Noviati et al., 2024).

e Q

Edukasi merupakan proses interaktif yang memndorong terjadinya

pembelajaran, dan pembelajaran merupakan upaya untuk menambah pengetahuan

baru, sikap, serta keterampilan melalui praktisi dan pengalaman tertentu. Salah

ésatu lingkup edukasi adalah edukasi kesehatan yang diberikan kepada pasien.i

:Edukasi kesehtan adalah sesuatu yang penting dalam bidang keperawatan.

—_ -

Edukasi pasien dipengaruhi oleh harapan, pengetahuan serta kebutuhan pasie

'terhadap edukasi (Lenggogeni, 2023).

2.1.2. Tujuan edukasi

- e e — . —

Tujuan utama edukasi adalah membantu individu memahami dunia d

ekitarnya dan mengembangkan keampuan untuk memperbaiki kualitas hidu

——pmmmm—————-

mereka. Ini dapat dicapai melalui pengajaran praktis, pengetahuan teoritis, da

Ipengembangan sikap dan nilai-nilai positif (Utomo and Hidayah, 2023).

|2.1.3. Media edukasi

e, ___3O___3X____

Media atau alat peraga dalam pemberian edukasi merupakan uaya ata
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sarana untuk menampilkan imformasi atau pesan yang ingin disampaikan olen

komunikator melalui media elektronik, cetak atau media luar ruang aga

eningkat pengetahuan dari saran dan dapat mengubah perilaku kesehatan

enjadi lebih baik (Waluyatiningsih et al., 2024).

337

.1.4. Metode edukasi
Menurut Lenggogeni (2023), pada edukasi terstruktur metode yang bisai
igunakan adalah metode edukasi individual dan kelompok seperti yang;:

ijelaskan di bawah ini:
1. Metode edukasi individu
Metode ini digunakan utnuk memotivasi perilaku baru atau

membina individu agar tertarik keapda suatu perubahan perilaku atay
inovasi. Bentuk pendekatan ini antara lain dengan bimbingan atay
penyuluhan dan wawancara.

2. Metode edukasi kelompok

Metode ini juga sering disebut sebagai penyuluhan berhubungan

dengan sasaran secara kelompok. Dalam penyampaian edukasi dengan'

metode ini diperlukan mempertimbangkan besarnya kelompok serta:

tingkat pendidikan formal dari sasaran. Metode edukasi kelompok perl

R el

memperhatikan besarnya kelompok sasaran dan tingkat pendidikan
sasaran, metode edukasi kelompok yang dapat digunakan adalah ceramah!
diskusi dan curah pendapat.

3. Metode edukasi massa

Metode pendekatan massa ini cocok untuk mengkomunikasia

e © B © I e

S I F

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

11

pesan-pesan kesehetana yang ditujunkan kepada masyarakat. Sehingga@

- __

sasaran dari metode ini bersifat umum, dalam arti tidak membedaka

—_te - —

golongan umu, jenis kelamin, pekerjaan, status sosial ekonomi, tingka

pendidikan dan sebagainya sehingga pesan-pesan kesehatan yang ingi

-

disampaikan harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat ditangkap

oleh massa.

N

Caring Behavior

. Defenisi

Caring behavior adalah bentuk dari praktik dasar keperawatan yang

itunjukuan dengan sikap jujur, kepercayaan diri, kehadiran, sentuhan, kasin

ayang, kerendahan hati, dalam melaksanakan tindakan yang akan dilakukan

B¢ = N O I
N
[EY

or---

ehingga pasien merasa nyaman dan terbantu dalam proses penyembuhan yangj:

ebih tepat pada pasien. Perawat juga mencegah hal-hal yang lebih buruk terjadi

ada klien dan membuat klien merasa nyaman setiap hari. Caring behavior suat

T"“'___U____

indakan yang didasari dengan kehadiran, kasih sayang, perhatian, empati da
ukungan perawat terhadap klien (Watson, 2008).

Caring behavior adalah tindakan untuk meningkatkan kesejahteraa

R SR PRI e

R = el

pasien, memberikan dukungan emosional seperti menghibur mendengarkan

engan penuh perhatian, serta sikap terbuka serta tidak menghakimi. Carind

rang lain tanpa melihat dari perbedaan usia, perbedaan gender, latar belakang

gama, budaya maupun status ekonomi. Caring behavior yang di lakukan dalam

:
ibehavior adalah suatu sikap dan perilaku empati kita yang kita berikan kepadai:
b
:
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ioraktik keperawatan dapat di berikan dengan pendekatan untuk membangurt:

:hubungan saling percaya juga menerapkan 3S yaitu senyum, salam, dan sapa.

Perawat perlu menciptakan kedekatan agar memudahkan komunikasi denga

pasi

2.2.2. Dimensi caring behavior

mendasari konsep dalam caring behavior yaitu:

en untuk memberikan asuhan keperawatan yang optimal (Karo, 2019b).

1. Maintening belief

e R

Menurut Swanson dalam Kusnanto (2019), ada lima dimensi yang

Maintening belief adalah kepekaan dari seseorang terhadap harapa

yang diinginkan orang lain ataupun membangun harapan. Menumbuhka

e S

keyakinan seseorang dalam melalui setiap peristiwa hidup dan masa-masa;l
transisi dalam hidupnya serta menghadapi masa depan. Tujuannya adalahi
untuk membantu orang lain supaya bisa menemukan arti darii
mempertahankan sikap yang penuh harapan. Memelihara dani
mempertahankan keyakinan nilai hidup seseorang adalah dasar dari caringi
dalam praktik keperawatan.
Knowing
Perawat harus mengetahui kondisi klien, memahami arti dari suatui
peristiwa dalam kehidupan, menghindari asumsi, fokus pada klien,i

mencari isyarat, menilai secara cermat dan menarik.

Being with

Kehadiran dari perawat untuk pasien, perawat tidak hanya hadir
secara fisik saja, tetapi juga melakukan komunikasi membicarakan
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kesiapan/kesediaan untuk bisa membantu serta berbagi perasaan dengart'
tidak membebani pasien.

4. Doing for

Bekerja sama melakukan sesuatu tindakan yang bisa dilakukan,
mengantisipasi kebutuhan yang diperlukan, kenyamanan, menjaga privasi'
dan martabat klien.

5. Enabling (Memampukan)

Enabling adalah memampukan atau memberdayakan Kklien;

perawat memberikan informasi, menjelaskan memberi dukungan dengan:

fokus masalah yang relevan, berfikir melalui masalah dan menghasilkan

[

alternatif pemecahan masalah agar klien mampu melewati masa transisk

dalam hidup yang belum pernah dialaminya sehingga bisa mempercepaﬁ

penyembuhan klien ataupun supaya klien mampu melakukan tindakari:

yang tidak biasa dilakukannya. memberikan umpan balik / feedback.

.2.3. Caring behavior perawat

Menurut Watson dalam (Karo, 2019a) pasien sebagai individu secarg

enyeluruh membutuhkan perhatian dan pemeliharaan dari perawat melalui sikap:

2 |

eduli. Sikap peduli ini menjadi inti dari profesi keperawatan caring dianggap

o T

ebagai hal yang lebih menyeluruh dibandingkan dengan sekedar keterampilan

wmTT T

eknis yang terbatas, dan menjadi dasar penting dalam praktik keperawatan,

—— g — = —

:Caring juga mencerminkan seberapa baik atau buruknya kualitas pelayanan yan

i NI (& R

Ediberikan. Sebagai perawat, penting untuk memahami makna caring denga

melihat pasien sebagai manusia secara utuh, serta memiliki keyakinan diri dala

3
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'rnenerapkannya. Selain itu perawat juga harus dibekali dengan pengetahuan,i

keterampilan, nilai-nilai, dan pengalaman yang akan membentuk dasar dari

erilaku mereka dalam memberikan asuhan yang adaptif.

Menurut Roach 1984 dalam Karo (2019a) perilaku caring dalam

eperawatan secara eksplisit merupakan refleksi esensial manusia yang

imanifestasikan melalui atribut-atribut seperti kasih sayang, kompetensi,
epercayaan diri, hati nurani, dan komitmen.
.2.4. Kategori caring behavior dalam keperawatan
Menurut Karo (2019), ada 5 komponen caring behavior perawat yaitu:

1. Caring merupakan sebuah sikap, hubungan pribadi dengan pasien.

a. Perawat menunjukkan rasa empati, cinta dan rasa hormat kepada:

pasien.

b. Perawat peka terhadap kebutuhan pasien dan kondisinya.

c. Perawat menunjukkan kasih sayang dan berempati dengan pasien.

d. Perawat menujukkan kasih sayang dan berempati dengan pasien.

e. Perawat membangun kepercayaan hubungan dengan pasien.
masalahnya

g. Perawat menyapa dan memperkenalkan diri kepada pasien.

h. Perawat menjadi peka dan penuh perhatian terhadap kebutuhan pasien.

kebutuhan pasien

a. Perawat memberikan penguatan kepada pasien dan keluarganya.

e A Y = o =

2. Caring merupakan membuat sifat yang sensitive dan rensponsif terhadan:
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b. Perawat tanggap dengan kebutuhan pasien.
c. Perawat memberikan informasi tentang keperawatan

d. Perawat mendampingi pasien ketika menjalani pengobatan.

e. Perawat memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien dan anggotg
keluarga.

f. Perawat mengijinkan pasien dan anggota keluarganya untu
melakukan ritual ibadah terhadap pasien,

g. Perawat menanggapi pertanyaan tentang kondisi pasien

h. Perawat bertanya tentang kemampuan pasien dan keluarganya

i. Perawat memberikan kesempatan kepada pasien untuk bertanya da
memimta pertolongan.

j. Perawat memuji dan mendukung pasien.

3. Caring merupakan pegasuhan dan ada selalu bersama pasien.

a. Perawat hadir buat pasien jika pasien membutuhkan kehadira
perawat.

b. Perawat memandikan pasien kapanpun jika dibutuhkan.

c. Perawat memberi makan pasien.

s s S~ N

d. Perawat melatih kesabaran ketika mengampil keputusan bersama
pasien dan keluarganya.

e. Perawat sangat khawatir ketika kondisi pasien memburuk.

f. Perawat kecewa ketika pasien tidak mengikuti pengobatan dan
perawatan.

g. Perawat memberikan caring yang suportif kepada pasien.
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h. Perawat mendukung dan memotivasi kemampuan pasien.

4. Caring menunjukkan perhatian, belas kasih dan empati terhadap pasien

a. Perawat menunjukkan rasa kasih sayang, empati dan pelayanan yang
tulus ketika merawat pasien.

b. Perawat peka terhadap kebutuhan pasien.

c. Perawat membantu pasien dengan tulus dan pertolongan yang

sungguh-sungguh.

d. Perawat memberikan kontak mata, senyum dan intonasi suara yang
baik ketika berbicara.

e. Perawat menghormati pilihan pasien dan keluarganya

f. Perawat berbicara dengan informsi-informasi positif kepada pasien

g. Perawat mengerti dan empati dengan pasien dan keluarganya.

h. Perawat mendengar keluhan pasien dan keluarganya.

5. Caring adalah tindakan yang berkaitan dengan kesejahteraan pasien;
menunjukkan penerimaan dan mengakui pasien.

a. Perawat memberikan kenyamanan dan sentuhan terapi kepada pasien.

e

b. Perawat berkomunikasi dengan terbuka kepada pasien da

keluarganya.

c. Perawat menunjukkan sebuat sikap yang tidak bersifat menghakimi
terhadap pasien.

d. Perawat menerima pasien apa adanya.

e. Perawat mendengarkan dengan serius kebutuhan dan keinginan pasien.

f. Perawat bersikap jujur dalam menjawab pertanyaan yang ditanya ole

[ pEp

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



n 2 Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

e

pasien tentang perkembangan kesehatannya.
g. Perawat memberikan umpan balik ketika pasien dan keluarga bertany.

tentang kondisi pasien.

3. Kepuasan Pasien

.3.1. Definisi

S b

Kepuasan pasien merupakan indikator pertama dari suatu standar rumah

akit dan merupakan suatu ukuran mutu pelayanan. Kepuasan pasien yang rendah

STtV T TTTTTUT T RO T TN T T T Tt T T TS T T T T T

apat berdampak terhadap jumlah kunjungan yang akan mempengaruhi:
iorofitabilitas rumah sakit, sedangkan sikap tenaga medis terhadap pasien jugai

akan berdampak terhadap kepuasan pasien dimana kebutuhan pasien dari waktu

ke waktu akan meningkat, begitu pula tuntutan pelayanan yang diberikan!

:Kepuasan pasien adalah inti dari pemasaran yang berorientasi kepada pasien.i

Pelayanan yang memuaskan akan berkualitas akan membentuk loyalitas pasien,

dan kepuasan sangat erat hubungannya dengan “word of mouth”, maka pelayana

:yang memuaskan akan mendatangkan pasien baru (Talib, 2022)

R3--

.3.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pasien

P

Menurut Nursalam (2022), terdapat enam faktor yang menyebabkan rasa

tidak puas pelanggan terhadap suatu produk yaitu:

1. Tidak sesuai harapan dan kenyataan

2. Layanan selama proses menikmati jasa tidak memuaskan
3. Perilaku personal kurang memuaskan

4. Suasana dan kondisi fisik lingkungan yang tidak menunjang
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alam menilai kepuasan yang komperehensif dengan fokus utama pada pelayana

ba

= R
W
w

rang dan jasa.

1.

3.

Cost terlalu tinggi karena jarak terlalu jauh banyak waktu yang terbuand

dan harga tidak sesuai

. Dimensi kepuasan

Promosi/iklan tidak sesuai dengan kenyataan

Menurut Kusnanto (2019), ada 5 dimensi yang dapat dijadikan indikator,

R S

Responsiveness (ketanggapan), terkait kemampuan perawat dalam
memberikan pelayanan kepada pasien dengan segera, artinya waktu:
menunggu pasien mulai dari mendaftar sampai mendapat pelayana

keperawatan tidak terlalu lama.

U S

Reliability (kehandalan), terkait kemampuan perawat dalam memberikan

pelayanan kepada pasien secara akurat dan terpercaya.

Assurance (jaminan), terkait kemampuan perawat dalam menyampaikan

informasi tentang permasalahan kesehatan/keperawatan yang terjadi pada

pasien dan tindakan yang akan dilakukan secara jeals sehingga'

meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan pasien.

Emphaty (empati), terkait kempuan perawat dalam membina hubungan,
memberikan perhatian, dan memahami kebutuhan pasie. Perawat

melakukan komunikais yang efektif dan terapeutik, perawat yand

mengikutsertakan pasien dalam mengambil keputusan yang terbaik untuld:

dirinya, dan kebebasan pasien memilih tindakan yang tepat setelahi

mendapatkan informasi, serta kemudahan pasien rawat inap mendapa
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kunjungan dari keluarga.

Q.

5. Tangible (bukti langsung), terkait dengan sarana dan prasarana yang bis
di rasakan oleh pasien selama menjalani perawatan, termasuk keberhasila
dalam memberikan asuhan selama pasien menjalani perawatan da
kecepatan perawat merespon saat pasien membutuhkan.

. Pengukuran kepuasan pasien

[y i R

Untuk mengukur kepuasan pasien yang dilakukan perawat kepada pasien

yang sedang menjalani pengobatan di rumah sakit dapat diukur dengan

B R
w
~

:menggunkan instrumen kepuasan pasien dengan tahapan responsiveness (dayat:

tangap) mencakup kemampuan perawat segera menangani kebutuhan pasien tanpa

harus diminta oleh pasien, tahap assurance (jaminan) mencakup perhatian

'perawat terhadap keluhan yang dirasakan pasien, tahap tangibles (kenyataan)'

:kemampuan perawat memberikan informasi tentang segala tindakan perawatari:

Eyang akan dilaksanakan dan kenyamanan lingkungan pasien dan pada tahap

emphaty (empati) mencakup kemampuan perawat dalam memperhatian kebutuhan

ioasien dan pemberian pelayanan tanpa membeda-bedakan pasien. Pada tahap'

Ireliability (keandalan) mencakup tentang kemampuan perawat dalam menanganil

asalah perawatan dengan tepat dan profesional.

Berdasarkan tabel kuesioner kepuasan pasien dapat dijelaskan bahw.

SREREELEE hab
Q

kuesioner kepuasan pasien memiliki 23 pertanyaan dengan pilihan jawaba

angat Tidak Puas (STP), Tidak Puas (TP), Puas (P), Sangat Puas (SP).

el s etele

==
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4. Konsep Kemoterapi

A4.1. Definisi

i

Kemoterapi adalah salah satu modalitas terapi yang sering digunakal

ntuk penanganan kanker, terutama untuk kanker stadium lanjut. Dinegarg

T T T"TTCTT"TTTTTTTROTT TN

erkembang sering sekali didapatkan kanker stadium lanjut, termasuk di:

Indonesia, sehingga kemoterapi menjadi salah satu terapi penting bagi
eberahsilan terapi kanker, untuk menghasilkan kesintasan yang lebih bailgi
Ardiansyah, 2021).

4.2, Tujuan kemoterapi

Dalam buku Neherta (2024), kemoterapi mempunyai beberapa tujuan:

L

ntuk pengobatan kanker, bermacam tergantung pada jenis dan stadium kanker
beserta kondisi kesehatan pasien.

1. Menyembuhkan kanker (curative) dimana bertujuan untuk menyembuhkaril

kanker secara total, apalagi penyakitnya sudah diketahui sejak dini serta:

kankernya sangat peka pada obat kemoterapi. Pada kasus ini kemoterapt
dapat digunakan pengobatan utama atau di barengin dengan pengobatari
lain seperti operasi atau radioterapi untuk hasil yang lebih memuaskan.

Mengendalikan pertumbuhan kanker (control), kanker sepenuhnya tida

bisa disembuhkan tetapi kemoterapi dapat di gunakan untu

e A A ____

mengendalikan perkembangan sel kanker. Tujuannya untuk mencegah
penyebaran kanker, mengecilkan tumor atau setidaknya memperlambaté
pertumbuhannya. Dengan cara ini diharapkan kemoterapi dapat membant

pasien untuk bertahan serta kualitas hidupnya tetap baik.

N

5 S ~
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b
i

3.

. Efek samping kemoterapi

apat dikontrol melalui obat-obatan atau perubahan gaya hidup. Efek sampin

emoterapi dapat berupa gangguan fisiologis maupun psikologis, efek sampin

Mengurangi gejala (palliative) kemoterapi dapat meminimalisir gejalaé

yang disebabkan kanker. Contoh kalau tumor dapat menyebabkan nyeri:

atau menekan organ tubuh, gejala nya dapat berkurang dengan kemoterapi:

Tujuan dari paliatif ini tidak dapat menyembuhkan kanker tetapi membuat

pasien lebih merasa nyaman dan meningkatkan kualitas hidupnya sehari-
hari.

Mempersiapkan pasien untuk perawatan lain (neoadjuvant) pada saa

(R = W ——

tertentu terkadang pasien di berikan kemoterapi sebelum operasi atay

terapi utama lainnya dimana tujuannya agar ukuran tumor menyusut carai:
ini sering disebut terapi kemoterapi neadjuvant. Dimana tumor yang sudah
mengecil proses operasi juga lebih mudah dilaksanakan dan dampak nya

juga tidak terlalu memberatkan pasien.

Q ________

Menghancurkan sel kankel (adjuvant), setelah operasi atau terapi utam

terkadang ada sel kanker yang tidak terdeteksi saat pemeriksaan dan ad

SRR V)

sel kanker yang bersembunyi. Maka, disini lah peran kemoterapi adjuvant
ini dimana terapi ini bertujuan untuk membasmi sisa sel-sel kanker agar:

penyakit tersebut tidak kambuh untuk kedepannya.

Efek samping dari kemoterapi dapat bersifat sementara atau menetap da

Lo QO _______

erupa gangguan fisiologis yaitu nyeri, insomsia, konstipasi nausea dan muntah,

ppetite loss (berkurangnya nafsu makan), gangguan kogntif, gangguan aktifitag
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'ﬁsik, hair loss. Efek samping psikologis yaitu ansietas, fatigue, distres emosional,i

:blepresi, gangguan citra tubuh, mood disorder, gangguan interaksi sociai

(Wasalamah dkk, 2024).

5. Konsep Perawat

5.1 Definisi

Perawat adalah seseorang tenaga kesehatan yang professional yang

'kewenangan dalam melaksanakan dan memberikan perawatan kepada pasien yang:

:mengalami masalah kesehatan dengan menjunjung tinggi etika dan kode etiHl

profesi (Fahrevi, 2019).

Perawat adalah tenaga professional yang mempunyai kemampuan

anggung jawab dan kewenangan dalam melaksanakan dan memberikari:

perawatan kepada pasien yang mengalami masalah kesehatan (Mahihody dkkj

— o g ——m—————

P024).
5.2 Tugas perawat
Menurut Maria dkk (2020), ada beberapa tugas perawat yaitu:

1. Care giver

Perawat harus memperhatikan individu dalam konteks sesuai

kehidupan Kklien, perawat harus memperhatikan Kklien berdasarkan

kebutuhan signifikan dari klien. Peranan utamanya adalah memberikaﬂ:

pelayanan keperawatan kepada individu, keluarga, kelompok atau

masyarakat sesuai diagnosa masalah yang bersifat sederhana sampai yang

R e L EE PP PP PR PR
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kompleks.

2. Clien advocate

Perawat bertanggung jawab untuk membantu klien dan keluarga

dalam menginterpretasikan informasi dari erbagai pemberi pelayanan dan

dalam memberikan informasi yang lain diperlukan untuk mengambif

-__-

persetujuan (informed concent) atas tindakan keperawatan yang diberika

[N -

kepadanya. Selain itu perawat harus mempertahanlan dan melindungi hak
hak klien.
3. Conselor

Tugas utama perawat adalah mengidentifikasi perubahan pol

JENRPEN

interaksi klien terhadap keadaan sehat sakitnya. Adanya perubahan pola

. . . . !
interaksi ini merupakan “dasar” dalam merencanakan metode untuk

meningkatkan kemampuan adaptasinya. Konseling diberikan kepadai:

individu/keluarga dalam mengintegrasikan pengalaman kesehatan dengan

pengalaman yang lalu. Pemecahan masalah difokuskan pada masalah
keperawatan , mengubah perilaku hidup sehat (perubahan pola interaksi)
4. Educator

Peran ini dapat dilakukan kepada klien, keluarga Klien, ti

- I

kesehatan lain, baik secara spontan (saat interaksi) maupun formal

(disiapkan). Tugas perawat adalah membantuk klien mempertinggi'
pengetahuan dalam upata meningkatkan kesehatan, geajla oenyakit sesuai
kondisi dan tindakan yang spesifik.

5. Coordinator

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



né Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

||

Peran perawat yaitu mengarahkan, merencanakan,

mengorganisasikan pelayanan dari semua anggota tim kesehatan. Karena

klien menerima pelayanan dari banyak profesional seperti pemenuhan
nutrisi. Aspek yang harus diperhatikan adalah jenisnya, jumlah, komposisi;
motivasi, dedukasi dan sebagainya.

6. Collabolator

Dalam hal ini perawat bersama klien, keluarga, tim kesehatan

lainnya berusaha mengidentifikasi pelayanan kesehatan yang diperlukan'

termasuk tukar pendapat terhadap pelayanan yang diperlukan klien,i
pemberian dukungan, paduan keahlian dan keterampilan dari berbagail
profesional pemberi pelayanan kesehatan.

7. Consultan

—_

Elemen ini secara tidak langsung berkaitan dengan permintaa
Klien terhadap informasi tentang tujuan keperawatan yang diberikan
Dengan peran ini dapat dikatakan perawatan adalah sumber informas
yang berkaitan dengan kondisi spesifik klien.

8. Change agent

U P

Elemen ini mencakup perencanaan, kerja sama, perubahan yang
sistematis dalam berhubungan dengan klien dan cara pemberian
keperawatan kepada klien.

5.3 Fungsi perawat

elaksanakan perannya yaitu:

F g R

Dalam buku Maria et al., (2020), ada tiga jenis fungsi perawat dalam
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1. Fungsi independen

Perawat melaksanakan perannya secara mandiri, tidak tergantung

pada orang lain. Perawat harus dapat memberikan bantuan terhadap

adanya penyimpangan atau tidak terpenuhinya kebutuhan dasar manusig

(bio-psiko-sosial/kultural dan spritual), mulai dari tingkat individu utuh:

mencakup seluru siklus kehidupan, sampai pada tingkat masyarakat, yanql

juga tercermin pada tidak terpenuhinya kebutuhan ada tingkat sistem organ

fungsional sampai molekuler. Kegiatan ini dilakukan dengan diprakarsat

oleh perawat, dan perawat bertanggung jawab serta beranggung gugat atas

rencana dan keputusan tindakannya.

2. Fungsi dependen: kegiatan ini dilaksanakan atas pesan atau instruksi orang

lain.

3. Fungsi interdependen: fungsi ini berupa kerja tim yang sifatnya saling

ketergantungan baik dalam keperawatan maupun kesehatatan.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

8.1. Kerangka Konsep

Menyusun kerangka konsep langkah sangat penting untuk proseg

enelitian. Pada dasarnya konsep merupakan penyederhanaan dari realitas agar;

apat dibahasakan kemudian di susun menjadi semua teori untuk melihat

= © H @

ubungan antara variabel. Pada akhirnya kerangka konseptual ini yang akan

enjadi panduan bagi penulis untuk menafsirkan hasilnya (Nursalam, 2020).

3---

N

agan 3.1 Kerangka Konsep Pengaruh Edukasi Caring Behavior Perawa
Terhadap Kepuasan Pasien Kemoterapi di Ruangan Santa Marta da
Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

Edukasi caring behavior

T RUGRREE RN EECEE

1

n

1

I

|

1

1

1

I

|

I |

Pre test E
Caring Caring Komponen | i

[ [ behavior caring behavir !

stp = || sB= 13- i
23-40 160 |
TP=41- B= 100- |
58 129 !
p=59-76 || cB= 70- Post :
SP=77- 99 v v v ] test :
92 KB= 40- : ) ) |
69 Edukasi |—{ Edukasi2 [~ Edukasi3 !

|

STP = sB= |

23-40 130 !

TP=41 160 :

Keterangan : -58 B= |
| P=59- 100- |
! . e 2. 129 |
: Variabel yang diteliti . ce= |
! 70-99 !
| . . kB= [
! » Mempengaruhi antar variabel 4069 |
| |
! Berhubungan !
| |
| |
1 1
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2. Hipotesis Penelitian

©

Menurut Nursalam (2020), hipotesis merupakan jawaban sementara yan

iajukan peneliti mengenai variabel yang akan di teliti yang membantu penelit

———

alam memetakan langlah-langkah penelitian mulai dari penentuan metod

engumpulan data, teknik analisis, hingga data tersebut akan di interpretasika

TTToOTTTOL T T TTTTTTTWOT

untuk menjawab dugaan sementara tersebut.

e A ___(MD___

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha di terima yaitu adanya pengaruh

dukasi caring behavior perawat terhadap kepuasan pasien kemoterapi di ruanga

---tp---------

Santa Marta dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

PSP S
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BAB 4
METODE PENELITIAN

=

Rancangan Penelitian

Menurut Polit & Beck (2012), menyatakan bahwa penelitian kuantitatif

aitu  mengidentifikasi variabel yang diminati mengembangkan defenisi:

[

perasional variabel tersebut dan kemudian mengumpulkan data yang relevan dari

ubjek. Nilai yang aktual dari variabel penelitian merupakan data untuk proyek

-n----

ersebut. penelitia kuantitatif mengumpulkan data kuantitatif berupa data numerik.

Rancangan yang diterapkan pada penelitian yang telah di gunakan peneliti:

ni merupakan pra-eksperimental metode one-group pre-post test design. Melalui

=== = = g — - —

esain tersebut, pengamatan dilakukan terhadap subjek penelitian pada du

-a----

kondisi berbeda, yakni sebelum intervensi diberikan dan setelah intervensi selesai.

:Desain ini bertujuan mengidentifikasi adanya pengaruh edukasi caring behaviot

Subjek Pre test Perlakuan Post Test

K O X1-X2-X3 01

(Nursalam, 2020)

Keterangan:
K :Perawat di ruangan Santa Marta dan Andrea
@) :Pre test kepuasan pasien dan caring behavior perawat kemoterapt
sebelum berikan edukasi caring behavior
X1-X2-X3  :Intervensi caring behavior 1-3 i
01 . Post test kepuasan pasien dan caring behavior perawaﬁ
kemoterapi setelah diberikan edukasi caring behavior
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Populasi dan Sampel

s---3s-
N

2.1 Populasi

L -

Menurut (Polit & Beck, 2018), populasi sekumpulan individu memiliki cir

khas tertentu. Populasi dipilih berdasarkan kriteria yang telah dirumuska

172 B

ebelumnya agar sesuai dengan tujuan penelitian.

PP S

Penelitian ini melibatkan populasi pasien kemoterapi yang sedang

g

endapatkan perawatan di Ruang Santa Marta dan Andrea dan perawat diruangan

kemoterapi Santa Marta dan Andrea. Berdasarkan catatan rekam medik, selama

:periode Januari—Juni 2025 jumlah pasien tercatat sebanyak 913 responden, jumIaH

ioerawat di ruangan kemoterapi sebanyak 23 responden.

.

4.2.2  Sampel
Sebagaimana dijelaskan Nursalam (2020), dimana sampel vyait
'representasi populasi dalam penelitian kuantitatif. Pada penelitian yang telah di

akukan peneliti, pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling denga

[ S

=z---

erujuk pada kriteria inklusi yang telah ditepakan. Mengingat penelitian in}
erbentuk eksperimen sederhana, maka jumlah sampel yang sesuai adalah sekitar
0 sampai 20 responden (Riyanto and Putera, 2022).

Sampel penelitian yang telah digunakan peneliti terdiri dari 15 pasie

TTTTTTTTETTTTT T

kemoterapi dan 23 perawat di Ruang Santa Marta dan Santa Andrea RS Sant

RN « b JER i J

m---

lisabeth Medan, dengan kriteria inklusi: pasien telah menjalani minimal dua kal

emoterapi.

e it~
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3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

4.3.1. Variabel independen

oy — TS

Menurut Nursalam (2020), menyebut variabel independen yaitu fakto

ey ST e

memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Variabel ini berperan sebagat

emicu, penentu maupun faktor terdahulu. Variabel independen yang telah

L e

gunakan peneliti adalah edukasi caring behavior perawat..

4.3.2. Variabel dependen

Menurut Nursalam (2020), variabel dependen sebagai variabel hasil atau

onsekuensi muncul akibat ada perlakuan atau pengaruh akibat keberadaari:
ariabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel dependen yang telahi
igunakan peneliti yaitu kepuasan pasien kemoterapi.

.3.3. Definisi operasional

Definisi operasional yaitu untuk menentukan medode pengukuran suat

N

e -

aribel. Melalui pendekatan ini, penulis mampu mendefinisikan serta menguku

i N

ariabel penelitian dengan lengkap dan terstandarisai, sehingga memastika

- < S © I e

eterbandingan data dan keandalan hasil analisis (Polit & Beck, 2018).

{5 S

Tabel 4.2 Definisi Operasional Pengaruh Edukasi Caring Behavior Perawat
: Terhadap Kepuasan Pasien Kemoterapi Di Ruangan Santa Marta dan
! Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 !
i Varia Definisi Indikator Alat ukur Skala Skor :
' bel !
! Indepe  Edukasi caring 1. Sikap Kuesioner (@] Sangat !
! nden behavior merupakan hubungan terdiri dari 40 baik: 130- !
! Eduka upaya untuk pribadi pernyataan R 160 !
! si meningkatkan dengan yang Baik: 100-
! caring pemahaman dan pasien menyatakan D 129 !
! behavi penerapan sikap 2. Sifat yang jawaban Cukup:
! or peduli,  perhatian, sensitif dan 4=selalu | 70-99 !
! dan empati dalam reponsif 3=sering Kurang: 1
! memberikan asuhan terhadap 2=jarang N 40-69 1
i keperawatan kebutuhan 1=tidak sama i
i pasien sekali A i

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



L]
| RS

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

31

Pengasuhan
dan ada
selalu
bersama
pasien
Perhatian
belasa kasih
dan  empati
terhadap
pasien
Kesejahteraa
n pasien
dengan
menunjukkan
penerimaan
dan
mengakui
pasien

Depen  Kepuasan
den merupakan
Kepua ungkapan perasaan
san yang muncul ketika
pasien  pasien  merasakan
pelayanan yang
sudah didapatkan

pasien

Kepuasan pasien

1.

3.

Daya
tanggap
(responsive)
Jaminan
(assurance)
Kenyataan
(tangible)
Keandalan
(reliability)

Kuesioner ada
20 pernyataan
yang
menyatakan
jawaban:
sangat
puas=1
tidak puas =2
puas=3 sangat
puas = 4.

tidak

> =z

STP=23-
40
TP=41-58
P=59-76
SP=77-92

4. Instrumen Penelitian

e Tt

Dalam penelitian instrumen memiliki peranan penting sebagai sarana

untuk mengumpulkan data. Beberapa bentuk instrumen meliputi observasi,

1 1
ivawancara, kuesioner, biofisiologis serta skala. Penelitian ini menggunakan

kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data (Nursalam, 2020) dan kuesione

caring behavor Karo (2019), kuesioner tersebut sudah distandarisasi dilakuka

Lji validasi lagi.

Kuesioner yang digunakan adalah

1. Kuesioner caring behavior

Pada penelitian ini, instrumen digunakan untuk mengukur carin

RN (& JEpE D JE

b S
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behavior berisi 40 item pertanyaan. Responden diminta memberikar

jawaban pada skala empat poin, dengan Pilihan jawaban terdiri atasi:

selalu (skor 4), sering (skor 3), jarang (skor 2), dan sama sekali tidak

(skor 1). Skor total dikategorikan menjadi empat yaitu sangat baik

(skor130-160), baik (skor100-129), cukup baik (skor 70-99), kurangl
baik (40-69).
Dengan perhitungan:

P = nilai tertinggi—nilai terendah

banyak kelas

_ 160-40
P= 40
120
P= 4
P=30

Instrumen kepuasan pasien
Kuesioner kepuasan pasien yang digunakan berjumlah 23 butir‘;
pernyataan. Penilaian responden diperoleh melalui skala Likert;

dengan kategori: 1 = sangat tidak puas, 2 = tidak puas, 3 = puas, dan

= sangat puas.

P = nilai tertinggi—nilai terendah
banyak kelas
_92-23
4
=]
p==
4
P=18

Maka nilai interval yang di dapat dari kuesioner kepuasan adalah:

Sangat tidak puas = 23-40

4
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Tidak puas = 41-58
Puas = 59-76

Sangat puas = 77-92

IS mmmmmmmmmmmmmm e

.5. Lokasi dan Waktu Penelitian

5.1 Lokasi penelitian

Peneliti telah melakukan penelitian di ruangan Santa Marta dan Andrea

umah Santa Elisabeth Medan yang berlokasi di Jalan Haji Misbah No.7, I\/Iedan,i

)

umatera Utara, Indonesia.

o
N

Waktu penelitian

Peneliti telah melakukan penelitian pada bulan November Tahun 2025.

o

Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data

o
=

Pengambilan data

Tahap ini yaitu bagian mengumpulkan berbagi data-data akurat (Polit and

TTTTTTTTT TR TTTTTTTTTTTTTTRTTT YT T

Beck, 2018). Pengumpulan data yang telah di gunakan peneliti memakat

uesioner yang diisi oleh responden untuk data primer. Sementara itu, datd:

ekunder bersumber rekam medik Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahu

.6.2. Teknik pengumpulan data

Teknik ini adalah tahap-tahap yang akan dilaksanakan untuk melakuka

T T T R T TTI T TTT T T TR
o
N
o1

pendekatan kepada responden dan memperoleh karakteristik reponden yan

RPN (& Iy R

diperlukan (Nursalam, 2020).
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ta

Peneliti melakukan langkah-langkah ini untuk mengumpulkan data sepert

hapan berikut ini:

. Tahap berikutnya, mengirimkan surat pengajuan meneliti ke Ruma

. Peneliti melakukan pengolahan data pre-test.

1. Sebelum memulai penelitian, peneliti pertama sekali memperoleh surat

izin dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Elisabeth Medan.

[

Sakit Santa Elisabeth Medan sebagai langkah administratif sebelu

dilakukan penelitian

SR A

. Setelah dapat izin dari Rumah Sakit, peneliti menjumpai karu di

ruangan Santa Marta Dan Andrea untuk menjelaskan maksud da

tujuan penelitian. Kontrak waktu dengan Karu.

JEREDEPEPE e R

Kemudian peneliti bertemu langsung dengan responden untuk
menjelaskan  tujuan  penelitian dan  mengarahkan responderi
mempelajari dan menandatangani informed consent.

Lalu peneliti melakukan pre-test dengan memberikan kuesione

(RN, | TS ———

kepuasan dan caring behavior pada responden serta di arahkan untuk

mengisi bagian data demografi serta menjawab seluruh pertanyaan'

dalam kuesioner tersebut.

. Peneliti melakukan intervensi 3 kali pertemuan, peneliti memberikan

edukasi caring behavior kepada perawat.

. Peneliti melakukan post-test dengan membagikan kembali kuesioner

kepuasan dan caring behavior yang akan di isi responden.
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9. Selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan, serta melakukan:

pengecekan kuesioner secara keseluruhan apakah sudah di jawabi

dengan lengkap.

10. Peneliti mengucap terimakasih kepada perawat dan seluruh responden

atas waktu yang diluangkan untuk terlibat menjadi responden.

11. Langkah berikutnya peneliti menganalisis data untuk mengetahu
apakah terdapat pengaruh edukasi caring behavior terhadap kepuasa
pasien.

. Uji validitas dan reliabitas

Polit and Beck (2018), menjelaskan bahwa validitas menunjukka

S S R

B~
o
w

etepatan suatu alat ukur dalam menangkap data penelitian. Suatu kuesione

=

inilai valid jika hasil perhitungan menunjukan nilai r-hitung melebihi dari r-tabe
ada taraf signifikansi 0,08.

Uji reliabilitas merupakan salah satu tes penting untuk mengukur kualitas

B2y © B © A

uatu alat ukur. Namun, penting di ingat bahwa alat ukut yang konsisten (reliabel)

-

idak selamanya menjamin keakuratannya (valid) (Kothari, 2004).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner validitas dan reliabe

5 ----==--

ya telah teruji (Karo, 2019), kuesioner caring behavior terbukti valid karena
eluruh nilai r-hitung (0,502—-0,877) melebihi r-tabel 0,444. Selain itu, tingkat
eliabilitas instrumen juga sangat kuat, dibuktikan dengan Cronbach’s Alphai

ebesar 0,953, lebih tinggi dari nilai r-tabel. Kesimpulannya kedua kuesioner yang:

—---gr---m---wp----

di gunakan dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak di gunakan.
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.7.  Kerangka Operasional

---1s-

Bagan 4.2 Kerangka Pengaruh Edukasi Caring Behavior Perawat Terhadap
Kepuasan Pasien Kemoterapi Di Ruangan Santa Marta dan Andre
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

Pengajuan judul

'

Pengambilan data awal

'

Penyusunan proposal

|

Seminar proposal

'

Uji etik penelitian

¢

Izin penelitian

'

Penelitian

A 4

Pengolahan data

'

Analisis data

A 4

Seminar hasil

4.8. Analisa Data

Menurut Nursalam (2020), analisa data adalah langkah sistematis dalam

mengelompokkan dan mengkategorikan data ke dalam pola tertentu denga

e S,
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i<omponen dasar dan pada akhirnya dapat di identifikasi keteraturan datanya sertai

dirumuskan hipoteris penelitian berdasarkat hasil data yang ada.
Peneliti telah menganalisis data melalui tahapan-tahapan di bawah ini:

1. Editing: merupakan proses dalam pengolahan data untuk Kembal

e

memeriksa dan memperbaiki isi pada formulir kuesioner. Dalam tahap in
peneliti memastikan klasifikasi, keterbacaan, konsistensi dan kelengkapa
data yang terkumpul.

2. Coding: peneliti disini mengubah respon dari responden yang diman
awalnya berbentuk teks menjadi angka sesuai dengan variabel penelitian

lalu peneliti memberikan kode tertentu untuk memudahkan analisis

e oS ____O ___

3. Scoring: peneliti melakukan perhitungan skor untuk setiap responde

dengan berpedoman sesuai pada pertanyaan kuesioner yang tertera.

menganalisis presentase jawab melalui pengolahan data berbasi

4. Tabulating: peneliti menyajikan hasil perhitungan dalam bentuk tabel sertai
S
komputer.

Dalam penelitian ini peneliti memakai alat bantu computer dengan Uji

Wilcoxon dengan syarat data tidak berdistribusi normal. Pengolahan datai:

ilakukan menggunakan metode analisis statistik uji Wilcoxon. Dimana haru

-—— - ---
[ 7 M-

memenuhi syarat atau kriteria bahwa data harus tidak berdistribusi normal. Proses

'mengolah data menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS Statistic Version 27

:For Windows sig p>0,05. Apabila p>0,05 jika jawaban sementara tidak adad:

pengaruh dengan signifikasi p < 0,05. Maka, uji ini dipakai untuk mengevaluas

pengaruh terhadap variabel yang akan diteliti.

[ —
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-

5

etika.

"

i 1.
2,
; 3,

Menurut Nursalam (2020), etika penelitian dalam keperawatan dimana

ubjeknya adalah manusia, peneliti harus memahami serta menerapkan prinsip

Dalam penlitian ini peneliti akan memperhatikan dan melakukann prinsig

.9. Etika Penelitian

ik pada saat pengambilan data dengan cara:

Prisip manfaat

Penelitian dilakukan tanpa harus ada kerugian yang jika adg

tindakan khusus, harus menjamin aman dari kejadian yang akan:

merugikan dengan kejadian yang akan terjadi pada saat penilitian serta:

-

penulis harus secara cermat menimbang antara manfaat dan potens
risiko, sebab terdapat kemungkinan subjek menghadapi risiko tertentu.

Prinsip menghargai hak asasi manusia (respect human dignity)

Setiap responden pada penelitian mempunyai hak dalam

menentukan pilihanya sendiri, yaitu dapat bersedia atau pun emnolaj

tanpa sanki apapun. Peneliti harus memberikan penjelasan yang.'

lengkap serta mudah dipahami tujuan penelitian ayang akani

dilakukan. Selain itu juga responden harus mendapatkan informas

[ S

jelas sebelum informed consent diberikan. Dokumen informed consen
penting untuk bukti persetujuan semua data hanya kepentingan unu
dikembangan dalam ilmu pengetahuan.

Prinsip keadilan

Responden pantas memperoleh perilaku adil dimana sama, tanp

RPN < ¥ g
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pembedaan di seluruh tahap penelitian. Responden mempunyai:

kewenangan atas kerahasian data pribadinya, sehingga penulis wajiti:

menjaga kerahasiaan informasi tersebut agar identitas responden tidak

digunakan untuk hal yang lain.

Penelitian ini telah lulus uji etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatani

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan dengan nomof:

140/KEPK-SE/PE-DT/1X/2025.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Lokasi

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan merupakan rumah sakit swasta Tipe

S ¥ S

lang berada di Jalan Haji Misbah No.7 Medan yang didirikan pada tanggal 11

Februari 1929 dan diresmikan pada tanggal 17 November 1930 telah terakreditast

Paripurna Tahun 2016. Rumah Sakit Santa Elisabeth memiliki motto “Ketika Aky

:Sakit Kamu melawat Aku” terdapat dalam (Mat :23:26) dengan visi yaitu:

I‘Menjadikan tanda kehadiran Allah di tengah dunia dengan membuka tangan dan

hati untuk memberikan pelayanan kasih yang menyembuhkan orang-orang sakit
dan menderita sesuai dengan tuntutan zaman”. Misi Rumah Sakit Santa Elisabeth

:I\/Iedan adalah memberikan pelayanan kesehatan yang aman dan berkualitas ata§:

dasar kasih, meningkatkan sumber daya manusia secara professional untuk
1

memberikan pelayanan kesehatan yang aman dan berkualitas, serta meningkatkan'

sarana dan prasarana yang memadai dengan tetap memperhatikan masayarakat

@
3
)
=

' Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan ini telah di lengkapi berbagi prasarang

:Unit (ICU). Masing-masing dilengkapi dengan fasilitas sesuai dengan kebutuhari:

Ipelayanan. UGD sebagai unit dilengkapi dengan fasilitas sesuai dengan kebutuhan

pelayanan. UGD sebagai unit pelayanan kegawatdaruratan, dilengkapi dengan

'ruang tindakan, ruang resusitasi ruang beda. Rumah sakit ini memiliki pelayanarf

penunjang medis seperti laboratorium, rontgen, farmasi, fisioterapi, ruang

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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diagnostic dan hemodialisa.

5.2.  Hasil Penelitian

25.2.1. Distribusi frekuensi kepuasan pasien sebelum diberikan edukasii

caring behavior perawat di Ruangan Santa Marta Dan Andrea Di

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

abel 5.3. Distribusi Frekuensi Kepuasan Pasien Sebelum Diberikan
Edukasi Caring Behavior di Ruangan Santa Marta Dan
Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

Kepuasan (Sebelum f %
Intervensi)
Sangat Puas 9 60.0
Puas 6 40.0
Total 15 100.0

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa kepuasan sebelum diberikari:
i

4 > 22t

dukasi caring behavior perawat, kategori sangat puas sebanyak 9 respode

— -

60.0%) dan kategori puas sebanyak 6 responden (40.0%).

1
1
1
1
I
1
1
1
i

5.2.2. Distribusi frekuensi kepuasan pasien sesudah diberikan edukas
caring behavior di Ruangan Santa Marta Dan Andrea Rumah Saki

Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

——— e _

Tabel 5.4, Distribusi Frekuensi Kepuasan Pasien Sesudah Diberikan
Edukasi Caring Behavior Perawat Di Ruangan Santa Martd
Dan Andrea Tahun 2025

Kepuasan (Sesudah f %
Intervensi)
! Sangat Puas 13 86.7 !
Puas 2 13.3
Total 15 100.0
Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa kepuasan sesudah diberikan
edukasi caring behavor perawat pada kategori sangat puas sebanyak 13 responden'
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i ¢ ) e

—

abel 5.5.

e e LT e

—~-

-tn---

e

abel 5.6.

= A

'responden (60.0%) dan sangat baik 6 responden (40.0%).

86.7%) dan kategori puas sebanyak 2 reponden (13.3%).
.2.3. Distribusi frekuensi caring behavior perawat sebelum diberika
edukasi caring behavior perawat di Ruangan Santa Marta Dan Andre

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

S  § N

Distribusi Frekuensi Caring Behavior Perawat Sebelum
Diberikan Edukasi Caring Behavior Perawat Di Ruangan
Santa Marta Dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2025

iberikan edukasi caring behavior perawat pada kategori sangat baik 7 responde
46.7%), baik 7 responden (46.6%) dan cukup 1 responden(6.7%).

.2.4 Distribusi frekuensi caring behavior perawat sesudah diberika
edukasi caring behavior perawat di Ruangan Santa Marta Dan Andre

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

Caring behavior perawat f %
(Sebelum Intervensi)
Sangat baik 7 46.7 |
Baik 7 46.6 i
Cukup 1 6.7
Total 15 100.0

Berdasarkan tabel 5.5. menunjukkan caring behavior perawat sebelum

e ___ O ____3So____

Distribusi  Frekuensi Caring Behavior Perawat Sesudah
Diberikan Edukasi Caring Behavior Perawat Di Ruangan
Santa Marta Dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2025 !

Berdasarkan tabel 5.6. menunjukkan caring behavior perawat sesudah

iberikan edukasi caring behavior perawat pada kategori tertinggi baik

Caring behavior perawat f %
(Sesudah Intervensi) :
Baik 9 60.0 |
Sangat Baik 6 40.0
Total 15 100.0

e LO___
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5.2.1. Pengaruh edukasi caring behavior perawat terhadap kepuasan pasieri:

kemoterapi di Ruangan Santa Marta Dan Andrea Rumah Sakit Santd

Elisabeth Medan Tahun 2025

e

abel 5.7 Pengaruh Edukasi Caring Behavior Perawat Terhadap
Kepuasan Pasien Kemoterapi Di Ruangan Santa Marta Dan
Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

Test Statistics®

Fepuasan -
PretestPoste
st
i -4.785"

Asymp. Sig. (2-tailed) = 001 i
i

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

k. Based on positive ranks.

Dari tabel 5.3 menunjukkan bahwa hasil uji statistik Wilcoxon Sign Rank

e e e TR e

est diperoleh P value = 0,001 (p <0,05) yang artinya terdapat pengaruh edukas

o---

aring behavior perawat terhadap kepuasan pasien kemoterapi di ruangan sant

—gr e

hipotesis diterima.

4
arta dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 sehingga
5.3. Pembahasa Hasil Penelitian
5.3.1. Distribusi frekuensi kepuasan pasien sebelum diberikan edukast

caring behavior perawat di Ruangan Santa Marta Dan Andrea Rumah

Santa Elisabeth Medan 2025

Diagram 5. 1 Distribusi Frekuensi Kepuasan Pasien Sebelum Diberikan
Edukasi Caring Behavior Perawat Di Ruangan Santa Marta Dan
Andrea Rumah Santa Elisabeth Medan 2025
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3

Berdasarkan diagram 5.1 menunjukkan bahwa kepuasan pasien sebelum

diberikan edukasi caring behavior perawat, kategori sangat puas sebanyak

espoden (60.0%) dan kategori puas sebanyak 6 responden (40.0%).

_._,‘____
SRR (o I

Menurut asumsi peneliti kepuasan pasien merupakan suatu kondisi ketika

—~--------

arapan pasien terhadap pelayanan kesehatan diterimanya sesuai harapan yang

ereka inginkan, sehingga menimbulkan rasa aman, nyaman dan dihargai selama

= ---

roses perawatan. Pasien akan merasa puas apabila pelayanan keperawatan yang
1
1

iberikan sesuai dengan harapan, seperti perawat yang bersikap ramah, peduli,:

epat tanggap, serta mampu memberikan penjelasan dan bantuan dengan baik;i
elayanan keperawatan yang dilakukan dengan penuh perhatian dan tanggung

awab dapat membuat pasien merasa diperhatikan, aman, dan dihargai, sehinggai

TTTONTTTOT TGO T

erdampak pada meningkatnya kepuasan pasien

Asumsi peneliti juga didukung oleh Dewi (2023), bahwa kepuasan pasieni

EhE bbbl o el Tl o ¥

merupakan penilaian pasien terhadap pelayanan yang diterima selama berada di

rumah sakit. Pasien akan merasa puas apabila pelayanan yang diberikan sesuai

:dengan harapan, terutama dari segi kualitas pelayanan yang diberikan sesuaii

tdengan harapan, tterutama dari segi kualitas pelayanan tenaga kesehatan, sikap
ramah, perhatian, serta kemampuan petugas dalam memberikan pelayanan dengan

'pepat dan tepat, dalam jurnal ini mengatakan bahwa kualitas pelayanan yang baik
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berpengaruh besar terhadap kepuasan pasien, karena pasien tidak hanya menilaii

hasil pengobatan, tetapi juga pengalaman selama menerima pelayanan.

Asumsi peneliti didukung oleh Lintresa (2021), yang menjelaskan bahwa

kepuasan pasien itu adalah hasil dari penilaian pasien terhadap pelayanan yang

iterima selama menjalani perawatan. Pasien menilai kepuasan berdasarkan

iy o S

agaimana pelayanan diberikan, termasuk sikap petugas, perhatian terhada

- = S © A

eluhan pasien, serta kenyamanan selama proses perawatan. Dengan demikian;

kepuasan pasien tidak hanya dipengaruhi oleh hasil tindakan medis, tetapi jugai

:bleh kualitas interaksi dan pelayanan yang dirasakan langsung oleh pasien.
Asumsi peneliti di dukung oleh Sulhastiiawati (2024), yang menyatakani

bahwa kepuasan pasien tidak muncul secara kebetulan melainkan oleh berbagat

spek pelayananan yang dirasakan selama menjalani perawatan. Kepuasan pasien

w---

uga dipengaruhi oleh kondisi fasilitas dan lingkungan rumah sakit yang bersih,i

A — — —

-——--

yaman dan aman sehingga pasien merasa tenang selama proses perawatan.

spek biaya pelayanan turut menjadi pertimbangan, terutama kejelasan infromasi

5--

laya dan kesesuaian antara pelayanan yang diterima dengan biasa yang

ikeluarkan. Dengan demikian, semakin baik mutu pelayanan, Iingkungari:

T Tt TT T

erawatan, serta transparansi biaya, maka tingkat kepuasan pasien akan semaki

eningkat.

S

Asumsi peneliti dukung oleh Sari et al (2024), bahwa kualitas komunikas

tenaga kesehatan mempengaruhi kepuasan pasien, dimana komunikasi terapeutild:

T R

secara verbal maupun nonverbal yang dilakukan oleh perawat, memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap tingkat kepuasan pasien. Secara spesifik komunikasi
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verbal yang jelas dan informatif dan empatik dapat meningkatkan pemahamarl:

ioasien terhadap kondisi kesehatannya dan prosedur perawatan sehinggai

menumbuhkan rasa percaya dan kepuasam. Sementara komunikasi non-verbal

'seperti kontak mata, snyuman, sikap tubuh yang terbuka, dan ketpatan respons:

—____

juga berperan penting dalam menciptakan pengalaman perawatan yang lebi

manusiawi dan nyaman.

5.3.2. Distribusi frekuensi kepuasan pasien sesudah diberikan edukas

L e

caring behavior perawat di Ruangan Santa Marta Dan Andrea Ruma

Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

R NI

Diagram 5.2 Distribusi Frekuensi Kepuasan Pasien Sesudah Diberikan
Edukasi Caring Behavior Perawat Di Ruangan Santa Martd
Dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2025

:
1
1
1
1
:
1
1
1
1
:
1
1
1
1
:
|
:. f
:
1
1
1
1
:
1
1
1
1
:
1
1
1
1

Berdasarkan diagram 5.2 menunjukkan bahwa kepuasan pasien sesuda

o
[ N

iberikan edukasi caring behavior perawat pada kategori sangat puas sebanyak 1

esponden (86.7%) dan kategori puas sebanyak 2 reponden (13.3%)

————-

Peneliti berasumsi bahwa kepuasan pasien merupakan bentuk evaluas

—_-——————--

erhadap kualitas pelayanan yang mereka terima selama menjalani perawatan d

—— o W

umah sakit dari terpenuhinya harapan, kebutuhan dan kenyamanan mereka.
erdapat pengaruf positif antara perilaku caring dari tenaga kesehatan dengan

'tingkat kepuasan pasien kemoterapi, dimana semakin tinggi intensitas dan kualitas;

R
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berilaku caring yang ditunjukkan seperti empati, perhatian, komunikasi yang:

ielas, dan sikap menghargai, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pasien,

tidak hanya keakuratan diagnosis atau kesuksesan prosedur medis semata, tetapi

sangat dipengaruhi oleh pengalaman interaksi manusiawi selama proses

perawatan. Oleh karena itu, asumsi ini menempatkan caring behavior sebagail

:k/ariabel kunci yang secara signifikan berkontribusi dalam membentuk persepsil

pasien terhadap kualitas layanan kesehatan secara keseluruhan.

Asumsi peneliti didukung oleh Susanti dan Apriana (2024), caring

ehavior perawat dipandang sebagai faktor penting dalam meningkatkan kualitas:

ioelayanan sekaligus kepuasan pasien. Caring yang berlandaskan nilai humanistici

rasa hormat, empati, serta kemampuan berkomunikasi efktif terbukti mampu

et o e T

'menciptakan hubungan interpersonal yang positif antara perawat dan pasien,i

ésehingga pasien merasa dihargai diperhatikan dan aman dalam proses perawatan,i

Ketika perawat memahami dan mempraktikkan perilaku caring secara konsister

:kepuasan pasien cenderung meningkat karena pelayanan yang diterima sesuaf;
Hengan kebutuhan, harapan dan kenyamanan mereka.

Asumsi peneliti didukung oleh Pudjiastutik (2025), bahwa kepuasarii
asien dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, terutama perilaku caring perawati
ang meliputi komunikasi, empati, kehadiran, keterampilan prefesional dani
erhatian perawat terhadap kebutuhan pasien. Selain itu karakteristik pasieni
eperti usia, jenis kelamin, dan pendidikan juga terbukti mempengaruhi:

agaimana pasien menilai pelayanan yang diberikan.

TTTTTTTTTOOTCTTOITCTTTOTTTTTTToO T T Tt

Asumsi peneliti didukung oleh Fahrezy et al (2025), dalam penelitian
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fersebut menunjukkan bahwa perilaku caring perawat memiliki pengaruh yan

:hyata terhadap kepuasan pasien. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Sebagia

besar perawat dinilai memiliki caring yang baik, dalam hal ini diikuti ole

i i S (o I

tingginya persentase pasien yang merasa puas. Bahkan uji statistiknyg

menunjukkan hubungan yang signifikan antara caring dan kepuasan pasien

(p=0,001) dengan kekuatan hubungan, sedangkan (r=0,504), sehingga dapat di

pahami bahwa semakin baik sikap empati, perhatian, dan komunikasi perawat;

maka semakin tinggi pula kepuasan pasien terhadap pelayanan yang mereka

terima.

Asumsi peneliti didukung oleh Nur (2024), dimana dalam tinjauan literatur

yang dilakukan sikap caring perawat dalam jurnal-jurnal dianalisis diwujudkan

melalui rangkaian perilaku nyata yang membentuk pengalaman pasien secara

iangsung. Sikap ini tidak abstrak, tetapi tampak daam bentuk komunikasi emptaiki

seperti mendengarkan keluhan dengan seksama dan merespon dengan lembut;

ekspresi kepedulian melalui senyuman tulus dan ontak mata yang menghargai,

serta tindakan responsive seperti tanggap membantu dan penuh perhatian terhadap'

:kebutuhan dasar pasien seberti kebersihan diri.
5.3.3. Distribusi frekuensi caring behavior perawat sebelum diberika
edukasi caring behavior perawat Di Ruangan Santa Marta Dan Andre

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

e __ O ____

Diagram 5.3. Distribusi Frekuensi Caring Behavior Perawat Sebelun
Diberikan Edukasi Caring Behavior Perawat Di Ruangan'
Santa Marta Dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2025
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B Sangat baik
B Baik
Cukup

Berdasarkan diagram 5.3 menunjukkan bahwa caring behavior perawa

B i

ebelum diberikan edukasi caring behavior perawat, kategori sangat baik pad
kategori sangat baik 7 responden (46.7%), baik 7 responden (46.6%) dan cukup

'responden (6.7%).

[ T < I,

Peneliti berasumsi bahwa responden yang memberikan penilaian sanga

aik terhadahap perilaku peduli (caring behavior) perawat kemungkinan besa

(R, | ep——- Y

isebabkan oleh konsistensi perawat dalam menunjukkan sikap empatik;

responsive dan komunikatif selama interaksi dengan pasien. Hal ini dapat

:mencakup tindakan seperti mendengarkan keluhan dengan saksama, sertd

TTTOTTToYTTTTTTTT

emberikan kenyamanan fisik dan emosional pasien.

Peneliti berasumsi bahwa responden memberikan penilaian kurang

terhadap perilaku peduli perawat seperti perawat kurang dalam menanggapi

—meeemoeg-

i<eluhan, minimnya ekspresi simpati dan juga dipengaruhi faktor situasionali

eperti beban kerja perawat yang tinggi atau kelehahan, situasi ruangan yang

ibuk, atau jumlah tenga kesehatan yang tersedia.

Asumsi peneliti di dukung oleh Sumarni and Hartanto (2023), bahwd

I 7 2 ¢ 2 I

aring behavior perawat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualita§;

c
pelayanan keperawatan secara keseluruhan. Adanya hubungan positif antara
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kecerdasan moral yang di dalamnya mencakup dimensi seperti empati, kejujurarl:

:blan tanggung jawab dengan perilaku caring perawat. Perilaku caring ini tidald:

hanya tercermin dalam sikap perawat yang responsif, penuh perhatian, dan

menghargai pasien, tetapi juga secara langsung mempengaruhi proses pemulihan

'kepuasan pasien, serta efektivitas komunikasi terapeutik.

Asumsi peneliti di dukung oleh Karo (2024), bahwa caring perawat

5o

endapatkan peran yang sangat penting dalam penilaian pasien terhadap kualitag

ayanan keperawatan. Pasien tidak hanya menilai dari segi teknis atau kecepatari

— = = = el — — —

indakan medis, tetapi juga dari sikap empati, perhatian, responsof dan dukungart:

mosional yang diberikan. Ketika perawat menunjukkan kepedulian dengan

o -

—

endengarkan keluhan, tersenyum, memberikan semangat, dan hadir saat d

=---

uthkan pasien merasa sangat dihargai, nyaman dan termotivasi untuk sembuh.

Asumsi peneliti di dukung oleh Laella (2023), bahwa burnout ata

N TTTTTTTTT 7T

SR i,

elelahan dapat mempengaruhi perilaku caring perawar karena kondisi kelelahan

mosiobal, fisik dan mental yang dialami perawat mengurangi kapasitas mereka

untuk memberikan perhatian, empati, dan respons yang tulus kepada pasien.

:Ketika perawat mengalami burnout, mereka cenderung leboh mudah merasa Ielah,:

---p----

i<ehi|angan semangat, dan bersikap sinis terhadap pekerjaan, sehingga interaksi:

dengan pasien kurang hangat. Hal ini berdampak pada penurunan kualitas layanan

'keperawatan yang berpusat pada kepedulian, yang seharusnya menjadi inti dart

Ipraktik keperawatan. Burnout tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan perawat,i

tetapi juga secara langsung mempengaruhi kemampuan mereka untuk

menunjukkan perilaku caring yang optimal, yang pada akhirnya dapat
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'rnengurangi kepuasan dan kepercayaan pasien terhadap pelayanan yang diterima.
5.3.4. Distribusi frekuensi caring behavior perawat sesudah diberika
edukasi caring behavior perawat di Ruangan Santa Marta Dan Andre

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

S  § N S

Diagram 5.4. Distribusi Frekuensi Caring Behavior Perawat Sesudah
Diberikan Edukasi Caring Behavior Perawat Di Ruangan
Santa Marta Dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2025

mBaik

m Sangat Baik

Berdasarkan diagram 5.4 menunjukkan caring behavior perawat sesudah

diberikan edukasi caring behavior perawat pada kategori baik 9 responde

60.0%) sangat baik 6 responden (40.0%).

R

Peneliti berasumsi bahwa, penilaian responden terhadap perilaku caring

B e = G

perawat dalam kategori sangat baik dan baik dipengaruhi oleh edukasi yang

diberikan. Edukasi tersebut membuat perawat lebih konsisten dalam menunjukkan

Iperhatian, empati, serta respons yang tepat terhadap kebutuhan pasien.i

:Peningkatan kesadaran ini mendorong penerapan prinsip-prinsip caring dalam

setiap interaksi dengan pasien. Akibatnya, pasien merasakan perhatian yang lebih

mendalam, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat kepuasan mereka.

Peneliti berasumsi bahwa caring behavior perawat yang penuh empati,

erhatian dan responsive terhadap kebutuhan holistic pasien dapat menciptakan

el o Rt
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;E\ A

iingkungan terapeutik yang mendukung. Perilaku caring diyakini mampu:

menciptakan rasa nyaman dan percaya yang dapat mengurangi rasa cemas;

meningkatkan rasa aman, dan membuat pasien pasien merasa dihargai sebagal

manusia, bukan penerima prosedur medis. Oleh karena itu caring behavior:

jo TN

:bukanlah sekedar pelengkap melainkan penentu yang membentuk persepsi pasie

Iterhadap kualitas layanan.

Asumsi peneliti di dukung oleh Trisnawati (2021), caring behavio

e S

erawat berkaitan erat dengan pelayanan perawat yang diberikan kepada pasien

ang sedang menjalani kemoterapi. Cairng behavior perawat seperti memberikari:

e nEE SR

ioerhatian, mendengarkan dengan empati menjelaskan prosedupengobatan, dani
menciptakan komunikasi yang baik merupakan bentuk nyata dari pelayanan
keperawatan yang berpengaruh pada kepatuhan dan kepuasan pasien. Ketika

'perawat menunjukkan sikap peduli dan responsive, pasien merasa lebih didukungj

hyaman dan termotivasi untuk mengikuti jadwal kemoterapi dengan disiplin.

Asumsi peneliti di dukung oleh Wuisan and Pondaag (2024), yang

menunjukkan bahwa perilaku caring perawat seperti memberikan perawatan yand

:tulus, penghargaan, tanggung jawab, dan bantuan secara utuh kepada pasieri:

Iberpengaruh langsung terhadap Tingkat kepuasan pasien. Ketika perawati

menunjukkan sikap peduli, empati dan responsive pasien merasa lebih dihargai!

——=---

yaman dan puas dengan layanan yang diterima. Semakin baik perilaku caring

Iperawat semakit tinggi pula kepuasan pasien terhadap pelayanan keperawatan di:

umah sakit.

B e e

Asumsi peneliti di dukung oleh Nofriadi (2021), bahwa komunikast
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'terapeutik perawat memiliki hubungan yang kuat dengan perilaky caring. Perawat:

Iyang mampu berkomunikasi dengan baik seperti memperkenalkan dirij

mendengarkan keluhan, menjelaskan prosedur dengan empati cenderung lebih

mudah menunjukkan sikap peduli, perhatian, dan rasa hormat kepada pasien.

:Dengan kata lain, komunikasi yang efektif menjadi fondasi bagi perawat untu

menerapkan perilaku caring secaraoptimal sehingga pasien merasa diharga

diercaya, dan lebih puas dengan layanan keperawatan yang diterima.

—_ T XxX___

5.3.5. Pengaruh edukasi caring behavior perawat terhadap kepuasan pasie

Q___

kemoterapi di Ruangan Santa Marta Dan Andrea Rumah Sakit Sant
Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

Pada penelitian ini, hasil yang diperoleh dari 15 responden bahwa terdapa

-l - --—-——--

perbedaan sebelum dan sesudah dibrikan intervensi edukasi caring behavior

perawat. Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test diperoleh

---3a

-

value = 0,001 (p <0,05) yang artinya bahwa pemberian edukasi caring behavio

Q0.

perawat berpengaruh terhadap kepuasan pasien kemoterapi di ruangan Sant
Marta dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.
Peneliti berasumsi perilaku caring perawat secara langsung meningkatka

kepuasan pasien kemoterapi. Perawat berperan penting tidak hanya dalam aspe

R e R,

pengobatan, tetapi juga dalam membangun pengalaman perawatan Yyang

manusiawi dan positif. Ketika perawat menunjukkan perhatian yang tulus!

komunikasi yang jelas dan empatik, serta rensponsif terhadap kebutuhan pasieri:

baik fisik maupun emosional, pasien merasa lebih didengar, di dukung, dihargai

sebagai individu. Interaksi yang penuh kepedulian, seperti mendengarkan kelihan

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



n 2 Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

dengan sabar, menjelaskan prosedur dengan ramah. Dukungan ini juga diperkuai%

oleh keterlibatan keluarga dan sesama pasien, menciptakan lingkungan perawatan

yang lebih nyaman dan personal. Pada akhirnya, perilaku caring perawat tida

[ .

hanya mendukung aspek Klinis, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam

membentuk kepuasan pasien secara menyeluruh terhadap pengalaman menjalani

kemoterapi.

Pendapat peneliti di dukung oleh Fransiska (2023), yang menunjukan

bahwa sikap peduli (caring behavior) perawat benar-benar mempengaruhi'

eberapa puas pasien dengan pelayanan yang diterima di rumah sakit. Ketikai:

-—ur---

perawat menunjukkan perhatian yang tulus seperti mendengarkan dengan sabar

merespons dengan cepat, bersikap ramah, serta memberikan penjelasan yang jela

Q_______ -

fan empatik pasien cenderung merasa lebih dihargai, nyaman, dan didukun

éselama masa perawatan. Sikap peduli ini tidak sekedar basa-basi tetapi menjad

ioengalaman langsung yang membentuk persepsi pasien terhadap kualitas layanan.

Dengan kata lain caring bukan hanya pelengkap dalam tugas perawat, melainkan

faktor penentu yang langsung berdampak pada kepuasan pasien. Oleh karena ity

:mengembangkan dan mempertahankan sikap peduli dalam praktik keperawatari:

bukan hanya penting secara etis, tetapi juga strategos untuk meningkatkan mutu

Asumsi peneliti didukung oleh Jusamaliah (2024), bahwa caring behavior,

pelayanan dan membangun kepercayaan pasien.

perawat sangat erat dengan kepuasan pasien yang menjalani perawatan. Sika

[y o IR

:peduli tersebut tidak hanya dirasakan bagian dari tugas perawat, tetapi benar-

benar membentuk pengalaman positif pasien terhadap pelayan yang diterima:
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'Caring tidak hanya sekedar komponen pelengkap dalam asuhan keperawatan,:

melainkan menjadi penentu utama yang menjadi penilaian pasien terhada

kualitas layanan. Oleh karena itu, upaya untuk terus mempertahankan da

I N, o E

'meningkatkan sika caring pada perawat bukan hanya untuk terug

:rnempertahankan dan meningkatkan sikap caring pada perawat, bukan hanyaé

penting dari sisi relasi terapeutik tetapi juga strategis dalam membangun

kepercayaan dan loyalitas psien terhadap rumah sakit.

Pendapat peneliti didukung oleh Senofia (2025), bahwa caring behavior

Rt o e T

erpengaruh terhadap kepuasan pasien, seperti sikap ramah, tanggap, dan penuhl

ioerhatian dari perawat bukan sekadar formalitas melainkan hal yang benan’;

dirasakan pasien membentuk kesan mereka terhadap kualitas pelayanan

epuasan juga tidak semata-mata ditentukan oleh ketpatan tindakan medis, tetapt

—\—-.———-x———

ustru banyak dipengaruhi oleh sentuhan manusiawi dan interaksi yang emptaik

ari perawat, dengan demikian, membangun budayang caring dalam tim:

- --

keperawatan bukan hanya soal etika tetapi juga strategi nyata untuk meningkatkan

mutu layanan dan menjaga kepercayaan pasien.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ada dampak yan

baik pada pemberian edukasi caring behavior perawat terhadap kepuasan pasie

Medan Tahun 2025. Sehingga caring behavior baik diterapkan saat melakuka

:
i
:kemoterapi di ruangan Santa Marta dan Andrea Rumah Sakit Santa EIisabethi
nf
Iperawatan pada pasien maupun pada kehidupan sehari-hari.
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Keterbatasan Peneliti

5.4

n

Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini adalah seyalaknya responde

ang di gunakan harus sama maupun sejenis baik itu sebelum maupun sesuda

ntervensi.

Y

e
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kemoterapi maka dapat disimpulkan:

6.1.

engenai pengaruh edukasi caring behavior perawat terhadap kepuasan pasie

. Caring behavior perawat sesudah diberikan edukasi caring behavio

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 15 responde

NS = R

1. Kepuasan pasien kemoterapi sangat puas pada 9 responden (60.0%) dari

15 reponden sebelum diberikan edukasi caring behavior perawat d
Ruangan Santa Marta dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Meda

Tahun 2025.

NP S

Kepuasan pasien kemoterapi sangat puas 13 responden (86.7%) dari 15|

responden sesudah diberikan edukasi caring behavior perawat di Ruangaﬁ:

Santa Marta dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

. Caring behavior perawat sebelum diberikan edukasi caring behavior

perawat sangat baik 7 responden (46.7%) di Ruangan Santa Marta dan

Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

.

Qo

perawat baik 9 responden (60.0%) dari 15 responden di Ruangan Sant

Marta dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

________

Berdasarkan hasil uji statistik uji Wilcoxon Sign Rank Test diperoleh

S

value = 0,001 (p <0,05) dimana ada pengaruh edukasi caring behavio
perawat terhadap kepuasan pasien kemoterapi di Ruangan Santa Marta da

Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

SRR S
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6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 15 responden mengenai

pengaruh edukasi caring behavior perawat terhadap kepuasan pasien kemoterapi;
i Ruangan Santa Marta dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun:
025, maka disarankan:

2.1, Untuk rumah sakit

Diharapkan kepada pihak rumah sakit menerapan pelatihan caring

behavior yang specifik tidak hanya untuk ruangan kemoterapi, tetapi juga padai

TTTTTTTTOYT TR T T T

uangan rawat inap yang tidak berfokus pada aspek teknis tetapi juga menekankari:

——— -

keterampilan komunikai empati, pendampingan emosional, serta pendekata

holistik dalam mendampingi pasien selama masa proses perawatan, sehingg

kepuasan pasien meningkat secara signifikan.

6.2.2. Untuk peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untu

membantu mengembangkan caring behavior terhadap kepuasan pasie

emoterapi. Dan diharapkan pada peneliti selanjutnya agar responden yang aka

i gunakan sama baik sebelum maupun sesudah intervensi diberikan.

PRI SRR Y. P RRRPEPEPEEEPIRIRIPE « S S

e e -
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

JI. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 04 Juni 2025
Nomor: 732/STIKes/RSE-Penelitian/V1/2025

Hal  : Permohonan Izin Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Direktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak
untuk memberikan izin pengambilan data awal penelitian bagi mahasiswa tersebut. Adapun
nama mahasiswa dan judul proposal, yaitu:

NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL

1 | Lenny Sastryyana Simbolon | 032022024 | Pengaruh Edukasi Caring Behaviour Perawat Terhadap
Kepuasan Pasicn Di Ruangan St. Laura Rumah Sakit
Santa Elisabet Medan Tahun 202522026

Putri Abel Manalu 032022038 | Pengaruh Penerapan Terapi Relaksasi Otot Progresif
Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah PadaPasien
Diabetes Melitus Di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan 2025

3 | Elsa Maritz Stella Manik 032022058 | Gambaran Pencrapan Komunikasi Terapeutik Perawat
Pada Pasien Yang Mengalami Kecemasan (Pre Operasi)
Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

4. | Liska Adelina Barutu 032022072 | Pengaruh Edukasi Caring Behavior Perawat Terhadap
Kepuasan Pasien Kemoterapi di Ruangan Santa Maria
Marta Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2025

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip

~
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

JI. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Sclayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@ yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 25 September 2025
Nomor: 1343/STIKes/RSE-Penelitian/1X/2025
Lamp. :-
Hal  : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.:

Direktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Schubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 1lmu Keperawatan Sekolah Tinggi Hmu
Keschatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak untuk
memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, vaitu:
No Nama NIM Judul

I | Liska Adelina Barutu 032022072 | Pengaruh Edukasi Caring Behavior Perawat
Terhadap Kepuasan Pasien Kemoterapi Di
Ruangan St. Marta Dan Andrea Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2025
Novita Mei Ulina Malau | 032022035 | Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan
Kinerja Perawat Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2025

[}

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

b Br Karo, M.Kep., DNS¢

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No. 140/KEPK-SEPE-DT/IX/2025

Protokol penclitian yang diusulkan olch:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama ¢ Liska Adelina Barutu
Principal In Investigator

Nama Institusi : Sekolah Tinggi 1lmu Keschatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan Judul:
Title

"Pengaruh Edukasi Caring Behavior Perawat Terhadap Kepuasan Pasien Kemoterapi
Di Ruangan St. Marta Dan Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai llmiah,
3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasinan dan Privacy,
dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti
yang ditunjukkanolchterpenuhinyaindi iapstandar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standands, 1) Social
Values, 2)Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4)Risks, 5)Persuasion/Exploitation,
6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines.
This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pemyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 25 September 2025 sampai dengan
tanggal 25 September 2026
This declaration of ethics applies during the period September 25, 2025 until September 25, 2026,

EUL
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Caring Behaviors Indonesian Nurses Tool

Agama: Suku:
Area Praktek: Lama Kerja:
Pendidikan: Parrous
4= Selalu 3= Sering 2= Jarang 1= Sama Sekal:i TIdak
NO STATEMENT 413]2|2
1. | Caring merupakan sebuah sikap, hub pribadi d pasien

(1. Perawat menunjukkan rasa empati, cinta dan rasa hormat kepada pasien

3 iwat peka terhadap kebutuhan pasien saya dan kondisinya
.3, Perawat menujukkan kasih sayang dan berempati dengan pasien saya
.4. Perawat membangun kepercayaan hubungan dengan pasien saya
.5, Perawat menunjukkan rasa penuh perhatian ketika pasien menceritakan tenatang
masalahnya
1.6, Perawat menyapa dan memperkenalkan diri kepada pasien saya
1.7. Perawat menjadi peka dan penuh perhatian terhadap kebutuhan pasien
2. | caraing morupakan membuat sifat yang sensitive dan responsif terhadap kebutuhan
pasien
2.1. Perawat memberikan penguatan kepada pasien dan keluarganya
2. Perawat tanggap dengan kebutuhan pasien saya dengan cepat
3. Perawat memberikan informasi tentang keperawatan dan saya harus memberikannya
.4. Perawat mendampingi pasien saya ketika menjalani pengobatan
5. Perawat memberikan pendidikan keschatan kepada pasien saya dan anggota
heluaraany
6. FPerawat mengil)inkan pasian saya dan anggota keluarganya untuk melakukan ritual
1badah terhadap pasien
ferawat menanggapl pertanyaan tentang kondiSi pasien
.B. Perawat bertanya tentang kemampuan pasien dan keluarganya
.9. Perawat memberikan kesempatan kepada pasien untuk bertanya dan meminta
pertolongan
2,10, Perawat memuji dan mendukung pasien
3. | Caring merupakan pengasuhan dan ada selalu bersama pasien
3.1, Perawat hadir buat pasien jika pasien membutuhkan kehadiran saya
3.2. Perawat memandikan pasien kapanpun yang dia butuhkan
3.3. Perawat memberi makan pasien
3.4. Perawat melatih kesabaran saya ketika mengambil keputusan bersama pasien dan
keluarganya
5. Perawat sangat khawatir ketika kondisi pasien saya memburuk
6. Perawat kecewa ketika pasien saya tidak mengikuti pengobatan dan perawatan
7. Perawat memberikan caring yang suportif kepada pasien saya
r
1

RS PO SN R PO

rofrafrofro

ro!

-1

o]

.B. Perawat mendukung dan memotivasi kemampuan pasien saya

aring menunjukkan porhatian, belas kasih dan empati terhadap pasien

. Perawat menunjukkan rasa kasih sayang, empati dan pelayanan yang tulus ketiha
merawat pasien saya

3. Perawat peka terhadap kebutuhan pasien saya

~3, Perawat membantu pasien saya dengan tulus dan pertolongan yang sungguh-sungguh,
3. Perawat memberikan kontak mata, senyum dan 1ntonasi suara yang baik ketiha
saya berbicara

4.0, menghormati pilihan pasien saya dan keluarganyd

3.6. Perawat berbicara dengan informasi-informasi positif kepada pasien saya

4.7. Perawat mengerti dan empati dengan pasien saya dan keluarganya

4.8. Perawat mendengar keluhan pasien dan keluarganya

5. | Caring adalah tindakan yang berkaitan dengan kesojahteraan pasien, menunjukkan

penerimaan dan kui pasien

Perawat menberikan kenyamanan dan sentuhan terapi kepada pasien saya

Prrawat berkomunikasi dengan terbuka kepada pasien saya dan keluarganya

. Perawat menunjukkan sebuah sikap yang tidak bersifat menghakimi terhadap pasien

Perawat menerima pasien saya apa adanya

. Perawat mendengarkan dengan serius kebutuhan dan keingninan pasien saya

_ Perawat bersikap jujur dalam menjawab pertanyaan yang ditanya oleh pasien saya
tentang perkembangan kesehatannya.

5.7. Perawat memberikan umpan balik ketika pasien dan keluarga bertanya tentang

kondisi pasien
Contact via: felicbaroes@gmail.com

[5] EEa (2] KR Eo PPy
P EE2) FSN O] PO o
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Kepuasan Pasien

'Petunjuk pengisian : berilah tanda cheklist () pada kolom pernyataan di bawa

ini sesuai dengan pengalaman anda.

Keterangan :  Sangat Puas (SP) = 4

Puas (P) =3
Tidak Puas (TP) =2

Sangat Tidak Puas (STP) =1

]

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

SP

P

TP

STP

1

Anda percaya bahwa perawat yang merawat anda mampu
menangani kasus anda dengan tepat

Secara keseluruhan pelayanan perawatan klien di rumah sakit
ini baik

Perawat memberitahu dengan jelas, suatu hal yang harus
dipatuhi oleh klien tentang anjuran dalam perawatan

Perawat mampu menangani masalah perawatan klien dengan
tepat dan profesional.

Perawat memberitahu dengan jelas sesuatu hal yang dilarang
demi perawatan klien

Perawatan sudah di upayakan agar klien merasa puas selama
dirawat

Pelayanan perawat membuat keluhan anda makin berkurang

Pelayanan perawat klien sudah memenuhi standar asuhan
keperawatan

Perawat di ruang rawat ini sudah profesional

10

Perawat membantu Kklien pada waktu BAK (buang air
kecil/kencing)

11

Perhatain yang cukup tinggi kepada klien selalu diberikan oleh
perawat

12

Perawat membantu klien pada waktu BAB (buang air besar)

13

Perawat selalu berusaha agar klien merasa puas dengan
kepedulian yang baik

14

Perawat merawat klien dengan penuh kesabaran

15

Informasi tentang tarif sudah diberitahukan dengan jeals oleh
petugas perawat

16

Prosedur pelayanan perawatan bagi klien rawat inap sudah
diterapka dengan baik

17

Perawat menjaga agar kondisi ruangan rawat inap selalu bersih

18

Perawat menajaga agar kondisi peralatan yang digunakan selalu
bersih

19

Perawat menciptakan agar kondisi kamar mandi dan WC bersih

20

Begitu anda sampai di RS ini sebagai klien rawat inap, perawat
segera menangani anda

21

Perawat membantu anda untuk memperoleh obat

22

Perawat membantu anda untuk memperoleh pelayanan foto
(radiologi) di RS ini

23

Perawat membantu anda dalam pelayanan laboratorium di RS
ini
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YAYASAN SANTA ELISABETH
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 - 4144240 ‘
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id
Website : http // www.rssemedan.id

MEDAN - 20152 TERAKKEDITAS] PARIFURNA

Medan, 25 November 2025
Nomor : 1966/Dir-RSE/K/X1/2025
Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth

di
Tempat

Perihal : Selesai Penelitian
Dengan hormat,

Schubungan  dengan  surat  dari  Ketua STIKes Santa  Elisabeth ~ Medan
Nomor : 1343/STIKes/RSE-Penelitian/IX/2025 perihal : Permohonan ljin Penelitian, maka
bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut telah sclesai melakukan penelitian.

Adapun Nama Mahasiswa, Judul Penelitian dan Tanggal Penelitian adalah sebagai berikut :

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN TGL.
PENELITIAN
1| Liska Adelina | 032022072 | Pengaruh Edukasi Caring Bcehavior
Barutu Perawat Terhadap Kepuasan Pasien 3
Kemoterapi di Ruangan St. Marta dan Jﬁl::svmbcr

Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2025.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
Rumah Sakit San /

Dlreklur

Ce. Arsip
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stics
uency Tabl
Title
pretestkep
postestker
pretestcari
postestcan

its

15

e Dataset
oxon Signe
Title
Ranks
Test Statis

its

15

oxon Signe
Title
Ranks
Test Statis

Gies

e Dataset

Frequencies

Statistics
pretestkepua postestkepua
san san pretestcaring  postestcarig
I+ Walid 15 15 15 15
Mis=sing 0 0 0 0
Frequency Table
pretestkepuasan
: Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Walid P 59-T6 i 40.0 40.0 40.0
SP 77-82 ] 60.0 60.0 100.0
Total 15 100.0 100.0
postestkepuasan
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Walid P 59-T6 2 133 133 133
SP 77-92 13 86.7 86.7 100.0
Total 15 100.0 100.0
pretestcaring
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Walid CB 70-89 1 6.7 6.7 6.7
B 100-129 7 46.7 46.7 533
SB 130-160 7 46.7 46.7 100.0
Total 15 100.0 100.0
postestcarig
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Walid B 100-129 9 60.0 60.0 60.0
SB 130-160 6 40.0 40.0 100.0
Total 15 100.0 100.0
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DAFTAR HADIR EDUKASI CARING BEHAVIOR PERAWAT DI
RUANGAN SANTA MARTA DAN ANDREA DI RUMAH SAKIT
SANTA ELISABETH MEDAN

Hari/Tanggal  : 15 Nolalue 30 (W)

Pukul 1 Ofo, Wo, 2100

Tempat 28t Woda / Mok

No Nama Keterangan Tanda tangan
1 &"‘“ Loin Aﬂbﬂo F)'T‘( o7
2 | Qalx gl N '
3 | Sl  T-Hargg,

5 aom. el

6 | Wil fowred T WA
7 | Dorte Tooreiia L4

8 | bencfich et
9 | Deli Morpaun, o

10 | fuki Marbia pCe

11 | Aag  Wloyan P~

12 | His  Grase e
13 [ Ul Mbdal Jt

14 | 0% fliden .
15 | Didy e e
16 | %spme ' D
17 [/ \

18

19

20

21
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DAFTAR HADIR EDUKASI CARING BEHAVIOR PERAWAT DI
RUANGAN SANTA MARTA DAN ANDREA DI RUMAH SAKIT
SANTA ELISABETH MEDAN

Hari/Tanggal t Sain o 17 Nololee 2%
Pukul 0o, Y@, 0w
Tempat + . Marie. /Moy
No Nama Keterangan g‘nn{du tangan
1 | op =
2 |l We:%g : dfie%.
3 Kalis  Sopuba
4 | B Simbden \Z2=
5 |im Sl W,
6 |Lindowehy' Silindaon L@u/(»
8 |Poths i~ i 4
9 | Dengich Tﬂ;\}kb
10 | Maggen Naphaly =
11 | P el (£ 5"
12 | My P
13 | ids Marfhn a- . .
14 | '‘Ginb, aﬁ\;.égn( / ;
15 | e llagu
16 | o Goage A -
17 i
18
19
20
21
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DAFTAR HADIR EDUKASI CARING BEHAVIOR PERAWAT DI
RUANGAN SANTA MARTA DAN ANDREA DI RUMAI SAKIT
SANTA ELISABETH MEDAN

T

/‘W '\?nw‘m

B&"?\w

Hari/Tanggal : foba, Nolode P2
Pukul ¢ Opw o, 2o
Tempat « 4 Masin
L NNawia __Keterangan Tanda fangan
1| Gufhy, e 9@?‘
2 ( A Vkvn
8 90&\]). S\\v()
4 | Wm ﬁmmmo -
5 | Ay Mo Hosrgiom. J@M )
6 | P Mawi {u‘fnu ﬁ)‘vh
7 | o firage Tl .
8 | Lid Ghalagn ;(/ C
0 | Waflen Sinunf .
10 GA- G N
i Syl
12 |les h (&
—I'Er )~ GM\N,
14 | Vieky Gl .
15 | darnitn__ ellagen Cze
16
7|
18 [fem
19
20
21
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| SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Hari/tanggal : November 2025
Pokok Bahasan : Caring Behavior Perawat
Waktu : 20 Menit |
Sasaran . Perawat di ruangan Kemoterapi Santa Marta dan Andrea

. Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Tujuan

i 1. Tujuan umum

Setelah mendapat pemahaman tentang caring behavior perawat diharapka

perawat dapat menerapkannya kepada pasien kemoterapi

1. Tujuan khusus

a. Mampu memahami dan menerapkan caring behavior tentang carin
sebagai sebuah sikap, hubungan pribadi dengan pasien

b. Mampu memahami dan menerapkan caring behavior tentang carin
sebagai sebuah sifat yang sensitif dan responsif terhadap kebutuhan.

c. Mampu memahami dan menerapkan caring behavior tentang caringj
merupakan pengasuhan dan ada selalu bersama pasien.

d. Mampu memahami dan menerapkan caring menunjukkan perhatian, belaq
kasih dan empati terhadap pasien .

e. Mampu memahami dan menerapkan caring adalah tindakan yang

berkaitan dengan kesejahteraan pasien, menunjukkan penerimaan dan

mengakui pasien.

L Q3O ____

No | Urutan kegiatan Metode | Media | Waktu
1. | A. Pembukaan: Diskusi | - 2’
Mengucapkan salam kepada perawat
Menjelaskan tentang prosedur penelitian
2. | B.Inti: Diskusi | Buku 15°
1. Memberikan bimbingan dan penjelasan | dan dan
tentang caring merupakan sebuah sikap, | Praktek | pulpen
hubungan pribadi dengan pasien.

a. Menyampaikan pemahaman
kepada perawat tentang perlunya
rasa empati, perhatian, cinta,
kasih sayang, kepekaan, dan rasa
hormat kepada pasien kemoterapi

b. Menyampaikan pemahaman
kepada perawat perlunya senyum,
sapa dan memperkenalkan diri
saat memulai komunikasi dengan
pasien kemoterapi.

c. Memotivasi perawat untuk tetap
melakukan tindakan caring yang
empati, perhatian, cinta kasih
sayang, kepekaan dan rasa hormat
kepada pasien kemoterapi.
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2. Memberikan bimbingan dan penjelasan
tentang caring merupakan sebuah sifat
yang sensitive dan responsif terhadap
kebutuhan.

a. Menyampaikan pemahaman
tentang perawat harus Dbisa
memberikan penguatan kepada
pasien dan keluarganya

b. Menyampaikan pemahaman
bagaimana  perawat  sebagai
mediator dalam menyampaikan
informasi tentang keperawatan
dan juga pendidikan kesehatan
kepada pasien hemodialisa dan
keluarga

c. Mengingatkan perawat untuk
tetap mengapresiasi pasien dalam
proses menjalani hemodialisa,
baik dengan cara memuji pasien,
mengijinkan pasien untuk
melakukan ritual ibadah dan juga
selalu  memberi  kesempatan
pasien dan keluarga pasien untuk
bertanya kepada perawat.

3. Memberikan bimbingan dan penjelasan
tentang caring merupakan pengasuhan
dan ada selalu bersama pasien

a. Menyampaikan pemahaman
tentang perawat dalam
menerapkan asuhan keperawatan
terhadap pasien hemodialisa

b. Menyampaikan pemahaman
bagaimana perawat tetap ada
ketika pasien membutuhkan pada
saat berlangsungnya hemodialisa

c. Mengingatkan perawat untuk
tetap mengontrol diri secara
emosional (baik rasa khawatir
terhadap pasien atau rasa kecewa
terhadap sikap pasien)

4. Memberikan bimbingan dan penjelasan
tentang caring menunjukkan perhatian,
belas kasih, dan empati terhadap pasien

a. Mengingatkan kembali
bagaimana perawat
memperlihatkan kesungguhan dan

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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ketulusan dalam  memberikan
tindakan kesehatan kepada pasien

b. Memotivasi perawat untuk tetap
menjaga gesture tubuh dalam
berkomunikasi dengan pasien
(baik kontak mata, mimik wajah,
maupun intonasi suara)

c. Mengingatkan perawat untuk
tetap menjadi pendengar yang
baik untuk keluhan- keluhan yang
dirasakan oleh pasien

5. Memberikan bimbingan dan penjelasan
tentang Caring adalah tindakan yang
berkaitan dengan kesejahteraan pasien,
menunjukkan penerimaan dan mengakui
pasien

a. Memberikan penjelasan
bagaimana perawat harus bisa
memberikan  kenyamanan dan
sentuhan terapi kepada pasien.

b. Memberikan penjelasan kepada
perawat  tentang  pentingnya
keterbukaan dan kejujuran dalam
berkomunikasi dengan pasien dan
keluarga pasien.

c. Mengingatkan perawat agar tetap
merespon baik setiap keluhan
pasien dan pertanyaan pasien
mengenai  kondisi kesehatannya,
serta tidak menghakimi.

3. | C. Penutup Diskusi | - 3’

1. Menanyakan perawat poin-poin
penting tentang caring sebagai
sebuah sikap, hubungan pribadi
dengan pasien.

2. Mengucapkan salam penutup.
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MODUL
CARING BEHAVIOR

A. PENDAHULUAN

Pasien yang menjalani kemoterapi tidak hanya menghadapi tantangan fisik
sepertl mual, muntah, kerontokan rambut, dan kelelahan ekstrem tetapi juga
tekanan psikologis seperti kecemasan, ketakutan hingga perasaan tidak berdaya;
Dalam proses pengobatan yang panjang dan melelahkan ini, pasien sangat
membutuhkan dukungan emosional dan kehadiran yang menenangkan dari tenaga
kesehatan khususnya perawat. '
: Caring behavior atau perilaku peduli perawat memiliki peranan yang
sangat penting dalam membentuk pengalaman positif selama perawatan
kemoterapi. Perawat tidak hanya bertanggung jawab secara klinis, tetapi juga
secara emosional dalam memberikan perhatian, empati, dan pengakuan terhadap|
kondisi pasien. .
: Kepuasan pasien kemoterapi sangat dipengaruhi oleh bagaimana perawaﬁ
mampu membangun hubungan personal, tanggap terhadap kebutuhan, hadn'
secara emosional, serta memberikann penguatan secara psikososial.

| Melalui modul ini, perawat diharapkan mampu memahami dari
menerapkan prinsip-prinsip caring dalam praktik sehari-hari sebagai bagian
integral dari peningkatan mutu pelayanan dan kepuasan pasien kemoterapi.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

:fl. Tujuan umum

Setelah mengikuti seluruh rangkaian edukasi, perawat diharapkan mampu

memahami dan menerapkan perilaku caring secara konsisten dalam merawat

pasien kemoterapl guna meningkatkan kepuasan pasien.

2. Tujuan khusus

a. Menjelaskan caring sebagai sikap dan hubungan personal dengan pasien

b. Menjelaskan pentingnya sensitivitas dan responsitivitas terhada
kebutuhan pasien

c. Menjelaskan pentingnya kehadiran dan pengasuhan perawat dalam carin
behavior

d. Menunjukkan perhatian, belas kasih dan empati kepada pasien

e. Mengaplikasikan tindakan caring yang mendukung kesejahteraan pasien.

o ROt R

. SASARAN MODUL

I < SR <

Perawat yang merawat pasien kemoterapi di Ruangan Santa Marta Dan
ndrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.

S meegooee-
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. KONSEP CARING BEHAVIOR

o

Caring behavior adalah bentuk dari praktik dasar keperawatan yang
ditunjukuan dengan sikap jujur, kepercayaan diri, kehadiran, sentuhan, kasih
kaying, kerendahan hari, dalam melaksanakan tindakan yang akan dilakukan
sehingga pasien merasa nyaman dan terbantu dalam proses penyembuhan yang
lebih tepat pada pasien. Perawat juga mencegah hal-hal yang lebih buruk terjadi
pada klien dan membuat klien merasa nyaman setiap hari. Caring behavior suatu
tindakan yang didasari dengan kehadiran, kasih sayang, perhatian, empati darl
dukungan perawat terhadap klien (Watson, 2008). .

Caring behavior (perilaku peduli) adalah tindakan untuk meningkatkari
kesejahteraan pasien, memberikan dukungan emosional seperti menghibur
mendengarkan dengan penuh perhatian, serta sikap terbuka serta tidak
menghakimi. Caring behavior adalah suatu sikap dan perilaku empati kita yang
Kita berikan kepada orang lain tanpa melihat dari perbedaan usia, perbedaan
gender latar belakang agama, budaya maupun status ekonomi. Caring behavior.
yang di lakukan dalam praktik keperawatan dapat di berikan dengan pendekataq
ntuk membangun hubungan saling percaya juga menerapkan 3S yaitu senyum,
salam, dan sapa. Perawat perlu menciptakan kedekatan agar memudahkar
komunikasi dengan pasien untuk memberikan asuhan keperawatan yang optimal
(Karo, 2019b).

' 1. Dimensi caring behavior

i Menurut Swanson dalam Kusnanto (2019), ada lima dimensi yang mendasar
Ikonsep dalam caring behavior yaitu:

a. Maintening belief
. Maintening belief adalah kepekaan dari seseorang terhadap harapan yang
diinginkan orang lain ataupun membangun harapan. Menumbuhkan keyakinan
seseorang dalam melalui setiap peristiwa hidup dan masa-masa transisi dalam
hldupnya serta menghadapi masa depan. Tujuannya adalah untuk membantu
prang lain supaya bisa menemukan arti dan mempertahankan sikap yang penuh
harapan. Memelihara dan mempertahankan keyakinan nilau hidup seseorang
adalah dasar dari caring dalam praktik keperawatan.

b. Knowing
Perawat harus mengetahui kondisi klien, memahami arti dari suatu peristiwa
dalam kehidupan, menghindari asumsi, fokus pada klien, mencari isyarat, menilai
secara cermat dan menarik. :
i ¢. Being with
Kehadiran dari perawat untuk pasien, perawat tidak hanya hadir secara fisik saja;
tetapl juga melakukan komunikasi membicarakan kesiapan/kesediaan untuk blsa
membantu serta berbagi perasaan dengan tidak membebani pasien. :

+d. Doing for .
Bekerja sama melakukan sesuatu tindakan yang bisa dilakukan, mengant|3|pasr
kebutuhan yang diperlukan, kenyamanan, menjaga privasi dan martabat klien.

. e. Tangible
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T Tangible (bukti langsung), terkait dengan sarana dan prasarana yang bisd
di rasakan oleh pasien selama menjalani perawatan, termasuk keberhasilan
dalam memberikan asuhan selama pasien menjalani perawatan dan
! kecepatan perawat merespon saat pasien membutuhkan.

2. Caring behavior perawat

Menurut Watson dalam (Karo, 2019a) pasien sebagai individu secara
menyeluruh membutuhkan perhatian dan pemeliharaan dari perawat melalui sikap
peduli. Sikap peduli ini menjadi inti dari profesi keperawatan caring dianggap
kebagai hal yang lebih menyeluruh dibandingkan dengan sekedar keterampilari
teknis yang terbatas, dan menjadi dasar penting dalam praktik keperawatan,
Caring juga mencerminkan seberapa baik atau buruknya kualitas pelayanan yang
Hiberikan. Sebagai perawat, penting untuk memahami makna caring dengan
melihat pasien sebagai manusia secara utuh, serta memiliki keyakinan diri dalam
menerapkannya. Selain itu perawat juga harus dibekali dengan pengetahuan;
keterampllan nilai-nilai, dan pengalaman yang akan membentuk dasar dari
perilaku mereka dalam memberikan asuhan yang adaptif. '
+ Menurut Roach 1984 dalam (Karo, 2019a) perilaku caring dalam keperawatari
secara eksplisit merupakan refleksi esensial manusia yang dimanifestasikan
melalui atribut-atribut seperti kasih sayang, kompetensi, kepercayaan diri, hat
hurani, dan komitmen.

i 3. Kategori caring behavior dalam keperawatan

Menurut Karo (2019), ada 5 komponen caring behavior perawat yaitu:

11. Caring merupakan sebuah sikap, hubungan pribadi dengan pasien.

Perawat menunjukkan rasa empati, cinta dan rasa hormat kepada pasien.

Perawat peka terhadap kebutuhan pasien dan kondisinya.

Perawat menunjukkan kasih sayang dan berempati dengan pasien.

Perawat menujukkan kasih sayang dan berempati dengan pasien.

Perawat membangun kepercayaan hubungan dengan pasien.

Perawat menunjukkan rasa penuh perhatian ketika pasien menceritakan

masalahnya

Perawat menyapa dan memperkenalkan diri kepada pasien.

Perawat menjadi peka dan penuh perhatian terhadap kebutuhan pasien.

Carlng merupakan membuat sifat yang sensitive dan responsif terhadap

ebutuhan pasien

Perawat memberikan penguatan kepada pasien dan keluarganya.

Perawat tanggap dengan kebutuhan pasien.

Perawat memberikan informasi tentang keperawatan

Perawat mendampingi pasien ketika menjalani pengobatan.

Perawat memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien dan anggot

keluarga.

f. Perawat mengijinkan pasien dan anggota keluarganya untuk melakuka
ritual ibadah terhadap pasien,

g. Perawat menanggapi pertanyaan tentang kondisi pasien

oo 0T
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5. METODE PEMBELAJARAN
Diskusi dan ceramah

6 WAKTU PELAKSANAAN
Total:
Durasi perhari: 15 menit

==

arlng merupakan pengasuhan dan ada selalu bersama pasien

o0 o

_;uO:(Q o

oo

e
f.
g.
h.

d.
e.

g.

Perawat bertanya tentang kemampuan pasien dan keluarganya

Perawat memberikan kesempatan kepada pasien untuk bertanya da
memimta pertolongan.

Perawat memuji dan mendukung pasien.

Perawat hadir buat pasien jika pasien membutuhkan kehadiran perawat.
Perawat memandikan pasien kapanpun jika dibutuhkan.
Perawat memberi makan pasien.
Perawat melatih kesabaran ketika mengampil keputusan bersama pasien
dan keluarganya.
Perawat sangat khawatir ketika kondisi pasien memburuk.
Perawat kecewa ketika pasien tidak mengikuti pengobatan dan perawatan.
Perawat memberikan caring yang suportif kepada pasien.
Perawat mendukung dan memotivasi kemampuan pasien.

rmg menunjukkan perhatian, belas kasih dan empati terhadap pasien
Perawat menunjukkan rasa kasih sayang, empati dan pelayanan yang tulu
ketika merawat pasien.
Perawat peka terhadap kebutuhan pasien.
Perawat membantu pasien dengan tulus dan pertolongan yang sungguh-
sungguh. '

S J,

e 2

. Perawat memberikan kontak mata, senyum dan intonasi suara yang ballq

ketika berbicara. :
Perawat menghormati pilihan pasien dan keluarganya !
Perawat berbicara dengan informsi-informasi positif kepada pasien
Perawat mengerti dan empati dengan pasien dan keluarganya. :
Perawat mendengar keluhan pasien dan keluarganya

Caring adalah tindakan yang berkaitan dengan kesejahteraan pasien,
enunjukkan penerimaan dan mengakui pasien.
a.
b.
C.

Perawat memberikan kenyamanan dan sentuhan terapi kepada pasien.
Perawat berkomunikasi dengan terbuka kepada pasien dan keluarganya.
Perawat menunjukkan sebuat sikap yang tidak bersifat menghakimi
terhadap pasien.

Perawat menerima pasien apa adanya.

Perawat mendengarkan dengan serius kebutuhan dan keinginan pasien.
Perawat bersikap jujur dalam menjawab pertanyaan yang ditanya ole
pasien tentang perkembangan kesehatannya.

Perawat memberikan umpan balik ketika pasien dan keluarga bertany
tentang kondisi pasien.

3 kali pertemuan

eV __ DO ________
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Refleksi singkat tentang yang dipelajari hari ini

7. EVALUASI
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| SURAT PERNYATAAN PENELITI
Kepada Yth,

Calon Responden

Di Medan

Dengan Hormat,

: Saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa program studi Sl
Keperawatan Sekolah Tinggi llmu Santa Elisabeth Medan

Nama : Liska Adelina Barutu
Nim : 032022072 :
Alamat - JI. Bunga Terompet no.118 Kec. Medan Selayang

. Akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Edukasi Caring
Behavior Perawat Terhadap Kepuasan Pasien Kemoetrapi di Ruangan Marta dan
Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”. Adapun tujuan
enilitian ini adalah mengetahui tingkat kepuasan pasien sebelum dan sesudah
diberikan edukasi caring behavior perawat. Penelitian ini tidak akan
menimbulkan kerugian terhadap responden, segala informasi yang diberikan
kepada peneliti adakan dijaga kerahasiannya dan hanya untuk kepentmgaﬁ
penelitian. '
: Apabila Bapak/lbu/Sdr/i menyetujui, maka dengan ini saya mohoﬁl
kesedlaan responden untuk menandatangani persetujuan dan menjawak
pertanyaan-pertayaan yang saya ajukan dalam lembaran kuesioner. Atas perhatiar

Bapak/lbu/Sdr/1 saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya Medan, September 2025
Peneliti Responden
(Liska Adelina Barutu) ( )
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
(Informed Consent)

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama Inisial

Umur

Alamat

l Setelah saya mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang
tu;uan yang jelas dari penelitian yang berjdul ”Pengaruh Edukasi Caring Behavior
Perawat Terhadap Kepuasan Pasien Kemoterapi di Ruangan Santa Marta dan
Andrea Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2025” menyatakan
bersedla/tldak bersedia menjadi responden, dengan catatan bila sewaktu saya
merasa dirugikan apapun saya berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya

apa yang akan saya informasikan di jamin kerahasiaanya.

Peneliti Medan, September 2025
Responden

Liska Adelina Barutu ( )
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